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BAB I
PENDAHULUAN

A.  Latar  Belakang
Terkait  dengan  upaya  peningkatan  kualitas  pembelajaran,  pendekatan yang  selama  ini  digunakan  harus  diubah.  Pendekatan yang  sebelumnya berorientasi  pada  guru,  harus  diubah  menjadi  pendekatan  yang  berorientasi pada  siswa.  Hal  ini  bertujuan  agar  siswa  lebih  aktif  dan  tidak  hanya  menjadi pendengar. SDI AL-HAKIM yang  masih  cenderung  mengabaikan  metode  belajar yang baik dan masih menjadikan siswa sebagai pendengar saja (ceramah), sehingga prestasi belajar siswa cenderung rendah. Oleh karena itu peneliti memilih SDI AL-HAKIM sebagai tempat penelitian. Dalam proses pembelajaran jika hanya menggunakan metode ceramah dan pemberian tugas saja siswa cenderung menjadi bosan belajar dalam kelas dan mengakibatkan  siswa menjadi malas belajar dan kurang pemahaman terhadap materi yang di sampaikan oleh guru.
Melihat kondisi realita di SDI  AL – HAKIM Boyolangu Tulungagung, dalam  mengikuti  Pembelajaran,  khususnya  pelajaran  PKn kelas  II perlu  adanya perhatian.  Pada  waktu  pelajaran  berlangsung  banyak  peserta  didik  yang  tidur, ramai, menggambar, dan mengganggu teman-temannya, bahkan ada  yang  tidak peduli dengan apa  yang disampaikan  gurunya.  Itu semua  karena  metode  yang  digunakan  oleh  guru  masih  sangat  tradisional.  Jika Metode  tersebut  diaplikasikan  secara  terus menerus  setiap  akan  mengajar  pelajaran  PKn  sehingga  mengakibatkan  prestasi peserta didik rendah, jenuh dan kurang antusias dalam mengikuti pelajaran PKn. Maka  penelitian  tentang  pembelajaran nilai-nilai pancasila melalui pendekatan  CTL  dengan  metode  inkuiri  siswa  II SDI AL-HAKIM Boyolangu Tulungagung,  perlu  dilaksanakan di kelas  ketika pelajaran PKn berlangsung.
Pembelajaran  dengan pendekatan  konstektual (CTL)  memberikan  penekanan  pada  penggunaan  berfikir tingkat  tinggi,  transfer  pengetahuan,  permodelan,  informasi  dan  data  dari berbagai  sumber.  Dalam  kaitan  dengan  evaluasi,  pembelajaran  dengan konstektual  lebih  menekankan  pada  authentik  assesmen  yang  diperoleh  dari berbagai kegiatan.
Pengajaran  dengan  menggunakan  pendekatan kontekstual akan  memberikan pengalaman  pada  siswa  untuk  melihat  dan  memahami  bagaimana membelajaran  PKn  dalam  kehidupan  sehari-hari.  Untuk  itu,  agar  dapat mencapai  tujuan  pembelajaran  PKn  di  sekolah sangat  tergantung skenario pembelajaran yang disusun dan dilaksanakan oleh guru, dalam proses pembelajaran  guru  hendaknya  berupaya  agar  memberikan  kegiatan  yang mengarah  pada  kegiatan  berbuat  atau  melakukan  tindakan  nyata  atau kongkret.  Dengan  menggunakan  pendekatan  CTL  melalui metode  inquiri diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.  

Dengan menggunakan metode inquiri siswa SDI AL HAKIM diharapkan dapat belajar dengan maksimal dan mencapai nilai yang maksimal. Pembelajaran inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki sesuatu (benda, manusia atau peristiwa) secara sistematis, kritis, logis, analitis sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri.
Belajar  merupakan  suatu  proses  yang  ditandai  adanya  perubahan  pada diri seseorang. Perubahan tersebut ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan  pengetahuan,  pemahaman,  sikap  dan  tingkah  laku,  ketrampilan, kecakapan,  kebiasaan  serta  perubahan  aspek-aspek  lain  yang  ada  pada individu  yang  belajar.  Sebagai  bentuk  aktifitas,  belajar  memerlukan  adanya motivasi  yang  mendorong  individu  (siswa)  mau belajar.Sehingga  diperlukan suatu  penelitian  lebih  lanjut  yang  berkenaan  dengan  masalah  tersebut.  Salah satu  upaya  untuk  menyiapkan  kondisi  pembelajaran  yang  dapat  digunakan untuk  membantu  siswa  dalam  memahami  pembelajaran  PKn  dengan mengunakan pendekatan CTL melalui metode  inquiri. Usman menyatakan bahwa  inquiri  adalah  suatu  cara  penyampaian  pelajaran  dengan penelaahan  sesuatu  yang  bersifat mencari  secara  kritis,  analitis,  dan argumentatif  (ilmiah)  dengan  menggunakan  langkah-langkah  tertentu  menuju suatu kesimpulan.

Dengan  menggunakan  pendekatan kontekstual melalui metode  inkuiri  dalam  pembelajaran  PKn, diharapkan siswa mampu mencari sendiri pengetahuan dari pada memperoleh pengetahuan.  Serta  dapat  meningkatkan  prestasi   belajar  siswa  kelas  II SDI AL-HAKIM Boyolangu Tulungagung.
Pembelajaran inkuiri menekankan kepada proses mencari dan menemukan. Materi pelajaran tidak diberikan secara langsung. Peran siswa dalam pembekajaran ini adalah mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing siswa untuk belajar. Pembelajaran inkuiri merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa. 

Pembelajaran yang berkualitas sangat tergantung dari motivasi pelajar dan kreatifitas pengajar. Pembelajar yang memiliki motivasi tinggi ditunjang dengan pengajar yang mampu memfasilitasi motivasi tersebut akan membawa pada keberhasilan pencapaian target belajar. Target belajar dapat diukur melalui perubahan sikap dan kemampuan siswa melalui proses belajar. Desain pembelajaran yang baik, ditunjang fasilitas yang memandai, ditambah dengan kreatifitas guru akan membuat peserta didik lebih mudah mencapai target belajar.
 
Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses kerja sama antara guru dengan siswa dalam memanfaatkan segala potensi dan sumber yang ada baik potensi yang bersumber dari dalam diri siswa itu sendiri seperti minat, bakat dan kemampuan dasar yang dimiliki termasuk gaya belajar maupun potensi yang ada di luar diri siswa seperti lingkungan, sarana dan sumber belajar sebagai upaya untuk  mencapai tujuan belajar tertentu. Sebagai proses kerja sama, pembelajaran tidak hanya menitikberatkan pada kegiatan guru atau kegiatan siswa saja, akan tetapi guru dan siswa secara bersama-sama berusaha mencapai dalam proses pembelajaran merupakan syarat mutlak yang tidak bisa ditawar, sehingga dalam prosesnya, guru dan siswa mengarah pada tujuan yang sama.

Proses belajar mengajar yang di selenggarakan di sekolah atau  lembaga  formal,  dimaksudkan  untuk  mengarahkan  perubahan  diri  siswa secara  terencana,  baik  perubahan  dalam  pengetahuan,  pemahaman  dan ketrampilan  atau  sikap. Proses  belajar  mengajar  di  sekolah  atau  di  lembaga formal  sangat  dipengaruhi  oleh  lingkungan  belajar.  Lingkungan  belajar  tersebut antara lain meliputi: siswa, guru, karyawan sekolah, bahan atau materi pelajaran (buku  paket,  majalah,  makalah  dsb), sumber  belajar  lain  yang  mendukung  dan fasilitas  belajar  (laboratorium,  pusat  sumber  belajar,  perpustakaan  yang  lengkap dan sebagainya).
 Untuk memperbaiki pendidikan  terlebih  dahulu  harus  mengetahui bagaimana manusia belajar  dan  bagaimana  cara  mengajarnya.  Kedua  kegiatan tersebut dalam rangka memahami cara manusia mengkonstruksi pengetahuannya tentang objek-objek dan peristiwa-peristiwa yang dijumpai selama kehidupannya. Manusia  akan  mencari  dan  menggunakan  hal-hal  atau  peralatan  yang  dapat membantu memahami pengalamannya.

Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang paling pokok hal ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar mengajar dirancang dan dijalankan secara profesional. Setiap kegiatan belajar mengajar selalu melibatkan dua pelaku aktif, yaitu guru dan siswa. Guru sebagai pengajar merupakan pencipta kondisi belajar siswa yang didesain secara sengaja, sistematis dan berkesinambungan. Sedangkan anak sebagai subyek pembelajaran merupakan pihak yang menikmati kondisi belajar.

Untuk  itu,  dalam  proses  pembelajaran  guru  harus  mempunyai  terobosan atau berani menerapkan metode, strategi yang baru, sehingga kelas tidak terlihat fakum  dan  peserta  didik  tidak  merasa  bosan.  Dengan  menerapkan  metode  baru, siswa bisa semangat dalam belajar, aktif dalam kelas baik bertanya, memberikan ide/gagasan,  dan  lebih  berinteraksi  lagi  dengan  lingkungannya  (sesama  siswa,guru maupun masyarakat).

Dari  uraian  diatas  perlu  kiranya  merancang    metode  yang  tepat  untuk menciptakan  suasana  kelas  yang  baik,  sehingga  baik  guru  maupun  murid  bisa merasakan suasana kelas yang menyenangkan. Berdasarkan uraian di atas, maka kiranya perlu diadakan suatu penelitian untuk dijadikan karya tulis ilmiah dalam bentuk  skripsi.  Dan  penulis  tertarik  untuk  menulis  dan  mengangkat  suatu  topik yang  dianggap  sesuai  dengan  kondisi  yang  dihadapi  dewasa  ini,  dengan  judul penerapan pendekatan kontekstual melalui metode inkuiri dalam meningkatkan prestasi belajar PKn pada siswa kelas II SDI Al Hakim Boyolangu Tulungagung.
B.  Rumusan Masalah
1. Bagaimana  proses   pendekatan  kontekstual  melalui metode Inquiri dalam  meningkatkan  prestasi  belajar  PKn  pada  siswa  kelas  II  SDI AL – HAKIM Boyolangu Tulungagung?
2. Bagaimana hasil pendekatan kontekstual melalui metode Inquiri dapat meningkatkan  prestasi  belajar  PKn  pada  siswa  kelas  II  SDI AL – HAKIM Boyolangu Tulungagung?
C.  Tujuan  Penelitian

Dari rumusan masalah diatas, maka penelitian ini memiliki beberapa tujuan yaitu:
1.  Untuk mendeskripsikan proses  pendekatan  kontekstual  melalui metode inquiri dalam meningkatkan prestasi belajar PKn  pada  siswa  kelas  II  SDI AL – HAKIM Boyolangu Tulungagung
2.  Untuk  mengetahui hasil  pendekatan  kontekstual  melalui  metode inquiri dapat meningkatkan prestasi belajar PKn  pada  siswa  kelas  II  SDI AL – HAKIM Boyolangu Tulungagung
D. Manfaat Penelitian 

Dengan penelitian ini, besar harapan peneliti agar penelitian ini bisa bermafaat dan memberikan kontribusi dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan. Adapun manfaat penelitian ini dapat disimpulkan antara lain: 
1. Secara Teoritis
Dengan penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah keilmuan bagi peneliti khususnya dan pembaca pada umumnya, sehingga dapat mengembangkan pengetahuan dengan wawasan yang lebih luas secara teoritis maupun praktis.
2. Secara praktis 

a. Bagi sekolah 

Dengan mengetahui gambaran mengenai pendekatan kontekstual melalui metode Inkuiri maka diharapkan dapat berguna untuk dijadikan pedoman dalam peningkatan pendidikan
b. Bagi Guru

Dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi guru dalam masalah metode   pembelajarannya

c.  Bagi Siswa 

Dengan penerapan mengenai pendekatan kontekstual melalui metode inkuiri diharapkan siswa dapat meningkatkan semangat belajarnya, aktif dalam kegiatan pembelajarannya.
d. Bagi Peneliti

Sebagai  bahan  untuk  memperluas  pengetahuan  peneliti  dalam mempersiapkan diri sebagai calon tenaga pendidik yang profesional.
E.  Keterbatasan Penelitian

PTK ini hanya dilakukan dalam 2 siklus, dikarenakan keterbatasan waktu yang tersedia dan banyaknya bahan – bahan yang harus segera di selesaikan. Materi pelajaran penelitian ini juga terbatas hanya pada mata pelajaran PKn kelas II SDI AL-HAKIM.
F.  Penegasan Istilah

Agar tidak terjadi salah penafsiran dalam memahami istilah yang dipakai dalam penelitian ini, maka perlu adanya penegasan istilah: 
a) Pendekatan Kontekstual adalah merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi nyata siswa dan mendorong  siswa  membuat  hubungan  antara  pengetahuan  yang  dimilikinya dengan  penerapannya  dalam  kehidupan  sehari-hari  mereka  sebagai  anggota keluarga  dan  masyarakat.  Tugas  guru  dalam  kelas  kontekstual  ini  adalah membantu  siswa  mencapai  tujuannya,  maksudnya  guru  lebih  banyak berurusan  dengan  strategi  dari  pada  memberi  informasi.  
b) Metode Inquiri adalah suatu teknik mengajar atau cara yang digunakan guru untuk mengajar di depan kelas dengan cara membagi-bagi tugas meneliti suatu masalah, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, kemudian kelompok membahas tugasnya dan mendiskusikan serta membuat laporan.
c) Prestasi belajar adalah  hasil yang  diperoleh  seseorang  setelah mengadakan  perubahan  tingkah  laku  berkat  pengalamannya    dalam berinteraksi  dengan  lingkungannya,  atau  lebih  ringkasnya  adalah  bukti keberhasilan yang dapat dicapai seseorang dalam kegiatan belajarnya.

d) Pembelajaran PKn adalah upaya  membelajarkan siswa untuk dapat memahami hakikat kewarganegaraan itu sendiri.  Selain  itu  juga  dapat  menerapkan  pemahaman  tentang kewarganegaraannya dalam kehidupan di rumah, sekolah, dan masyarakat melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan.   
G. Lokasi Penelitian

Penelitian  dilaksanakn dikelas II SDI AL – HAKIM Boyolangu Tulungagung tahun ajaran 2011/2012. Lokasi ini dipilih sebagai tempat penelitian dengan pertimbangan: Siswa kelas II SDI AL – HAKIM Boyolangu masih banyak mengalami kesulitan dalam belajar PKn, masih sulit untuk memusatkan perhatiannya pada penyampaian materi.
H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I  : Pada bab ini menerangkan tentang pendahuluan yang meliputi: 

latar  belakang  masalah,  rumusan  masalah,  tujuan penelitan, manfaat   penelitian, ketrebatasan penelitian ,  penegasan istilah, lokasi penelitan, dan sistematika pembahasan. 

BAB II  :Tinjauan pustaka dibahas pada bab ini. Yaitu membahas tentang :
contextual  teaching  learning  (CTL)  yang  meliputi Pendekatan Kontekstual ,Pembelajaran Contextual Teaching And Learning(CTL), Pengertian ,Hakikat pembelajaran, Penerapan Pembelajaran, Inkiri yang meliputi : pengertian,macam-macam, ciri-ciri, prinsip-prinsip, kelebihan dan kekurangan, langkah-langkah pelaksanaan metode inquiri, penilaian pada Metode Inkuri. Prestasi belajar yang meliputi : pengertian prestasi belajar, faktoryang mempengaruhi prestasi belajar. Pembelajaran PKn yang meliputi : prngertian, tujuan pembelajaran, karakteristik pembelajaran
BAB III: Metode penelitian, membahas desain dan jenis penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, indikator keberhasilan,prosedur penelitian.
BAB IV: Paparan hasil penelitian, memaparkan deskripsi lokasi penelitian yang  meliputi  sejarah  SDI AL HAKIM Boyolangu Tulungagung, Visi dan Misi, keadaan guru siswadan sarana prasarana, struktur organisasi. Deskripsi hasil paparan yang meliputi ; siklus  penelitian  yang    siklus  I,  dan siklus II. Pembahasan hasil penelitian
BAB V : Kesimpulan dan saran, berisi tentang kesimpulan hasil penelitian beserta saran-saran sebagai bahan pertimbangan.
BAB II

KAJIAN PUSTAKA
A.  Pendekatan Kontekstual

 Belajar akan lebih  bermakna  jika  anak  mengalami  apa  yang  dipelajarinya,  bukan mengetahui-nya.  Pembelajaran  yang  berorientasi  target  penguasaan  materi terbukti  berhasil  dalam  kompetisi  mengingat  jangka  pendek,  tetapi  gagal dalam  membekali  anak  memecahkan  persoalan  dalam  kehidupan  jangka panjang. Dan, itulah yang terjadi di kelas-kelas sekolah kita.

Dalam CTL guru berperan sebagai fasilitator tanpa henti, yakni membantu siswa menemukan makna. Keinginan untuk menemukan makna adalah sangat mepotensi kodrati ini sehingga siswa terlatih menangkap makna dari materi yang di ajarkan.makna yang berkulitas adalah makna Kontekstual, yakni yang menhubungkan materi ajar dengan lingkungan personal dan social. “kontekstual” antara lain berarti”teralami” oleh siswa.
 
Erman Suherman mengemukakan, “Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual  (Contextual  Teaching  and  Leaning,  CTL)  adalah  pembelajaran yang  dimulai  dengan  mengambil  (mensimulasikan,  menceritakan,  berdialog, atau  tanya  jawab)  kejadian  pada  dunia  nyata  kehidupan  sehari-hari  yang dialami siswa kemudian diangkat ke dalam konsep yang dibahas”.

Pembelajaran  dengan pendekatan  konstektual  memberikan  penekanan  pada  penggunaan  berpikir tingkat  tinggi,  transfer  pengetahuan,  permodelan,  informasi  dan  data  dari berbagai  sumber.  Dalam  kaitan  dengan  evaluasi,  pembelajaran  dengan konstektual  lebih  menekankan  pada  authentik  assesmen  yang  diperoleh  dari berbagai kegiatan.

Joshua    mengemukakan  :“Pembelajaran  konstektual  adalah  suatu konsep  tentang  pembelajaran  yang membantu  guru-guru  untuk menghubungkan  isi  bahan  ajar  dengan  situasi-situasi  dunia  nyata  serta penerapannya  dalam  kehidupan  mereka  sebagai  anggota  keluarga,  warga negara,  dan  pekerja  serta  terlibat  aktif  dalam  kegiatan  belajar  yang  dituntut dalam pelajaran”.
 
Pendekatan kontekstual ini merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi nyata siswa dan mendorong  siwa  membuat  hubungan  antara  pengetahuan  yang  dimilikinya dengan  penerapannya  dalam  kehidupan  sehari-hari  mereka  sebagai  anggota keluarga  dan  masyarakat.  Tugas  guru  dalam  kelas  kontekstual  ini  adalah membantu  siswa  mencapai  tujuannya,  maksudnya  guru  lebih  banyakberurusan  dengan  srtategi  dari  pada  memberi  informasi.  Tugas  guru mengelola  kelas  sebagai  sebuah  tim  yang  bekerja  sama  untuk  menemukan suatu yang baru bagi anggota kelas (siswa).

Pendekatan konstektual mendasarkan  diri  pada  kecendrungan pemikiran tentang belajar sebagai berikut :
1.  Proses Belajar

a. Belajar  tidak  hanya  sekedar  menghafal.  Siswa  harus mengkonstruksikan pengetahuan dibenak mereka sendiri.

      b.  Anak  belajar  dari  mengalami.  Anak  mencatat  sendiri  pola-pola  bermakna  dasri  pengetahuan  baru,  dan  bukan  di  beri  begitu  saja  dari guru.

      c. Para  ahli  sepakat  bahwa  pengetahuan  yang  dimiliki  oleh  seseorang yang  terorganisasi  dan  mencerminkan  pemahaman  yang  mendalam tentang sesuatu persoalan (subject matter).

      d.  Pengetahuan  tidak  dapat  dipisah-pisahkan  menjadi  fakta-fakta  atau proposisi  yang  terpisah,  tetapi  mencerminkan  keterampilan  yang dapat diterapkan.

      e.   Proses belajar dapat mengubah struktur otak.Perubahan struktur otak itu  berjalan  seiring  perkembangan  organisasi  pengetahuan  dan keterampilan  seseorang.  Untuk  itu  perlu  dipahami,  strategi  belajar yang salah dan terus menerus dijalankan akan mempengaruhi struktur otak, yang pada akhirnya mempengaruhicara orang berprilaku.

        f. Siswa  perlu  dibiasakan  memecahkan  masalah,  menemukan  sesuatu yang berguna bagi dirinya, dan bergelut dengan ide-ide.

2. Transfer Belajar

                  a.
 Siswa  belajar  dari  mengalami  sendiri,  bukan  dari  "pemberian   orang lain".

b. Keterampilan dan penetahuan itu diperluas dari konteks yang terbatas (sempit), sedikit demi sedikit.

c.
  Yang  penting  bagi  siswa  tahu  'untuk  apa'  ia  belajar,  dan  'bagaimana' ia menggunakan pengetahuan dan keterampilan itu.

3. Siswa sebagai pembelajar

a. Manusia  mempunya  kecendrungan  untuk  belajar  dalam  bidang tertentu,  dan  seorang  anak  mempunyai  kecendrungan  untuk  belajar dengan cepat hal-hal baru.

b.
Strategi belajar itu penting. Anak dengan mudah mempelajari sesuatu yang baru. Akan tetapi untuk hal-hal yang sulit, strategi belajar amat penting.

c.
Peran  orang  dewasa  (guru)  membantu  menghubungkan  antara  'yang baru' dan yang sudah diketahui.

d.
Tugas  guru  memfasilitasi  :  agar  informasi  baru  bermakna,  member kesempatan  kepada  siswa  untuk  menemukan  dan  menerapkan  ide mereka  sendiri,  dan  menyadarkan  siswa  untuk  menerapkan  strategi mereka sendiri.
4. Pentingnya lingkungan belajar

a.
Belajar efektif itu di mulai dari lingkungan belajar yang berpusat pada siswa. Dari  "guru  akting  didepan  kelas,  siswa  menonton:  ke  "siswa akting bekerja dan berkarya , guru mengarahkan".

b.
Pengajaran  harus  berpusat  pada  "bagaimana  cara"  siswa menggunakan  pengetahuan  baru  mereka. Strategi  belajar  lebih dipentingkan dibandingkan hasilnya.

c.
Umpan  balik  amat  penting  bagi  siswa,  yang  berasal  dari  proses penilaian (assessment) yang benar.

d.
Menumbuhkan  komunitas  belajar  dalam  bentuk  kerja  kelompok  itu penting.
B.   Pembelajaran Contextual Teaching And Learning(CTL)
1.  Pengertian CTL

Sebelum  pembahasan  tentang  pembelajaran Contextual  Teaching and  Learning (CTL)  secara  panjang  lebar,  terlebih  dahulu  penulis jelaskan tentang Teaching and Learning.

Secara  umum Teaching adalah  pengajaran, sedangkan  menurut Drs.  B. Suryosubroto pengajaran  merupakan  hasil  proses  belajar mengajar, efektivitasnya tergantung dari beberapa unsur. Efektivitas suatu kegiatan  tergantung  dari  terlaksana  tidaknya  perencanaan,  karena perencanaan,  maka  pelaksanaan  pengajaran  menjadi  baik  dan  efektif Cara  untuk  mencapai  hasil  belajar  yang  efektif  yaitu  murid-murid  haru dijadikan pedoman setiap kali membuat persiapan dalam mengajar.

Learning secara  umum  artinya  pembelajaran. hidup. Pembelajaran  menurut  Wirawan  merupakan  kegiatan Full-Contact yang  melibatkan  semua  aspek  kepribadian  siswa  (pikiran, perasaan,  dan  bahasa  tubuh)  disamping  pengetahuan,  sikap,  keyakinan sebelumnya serta persepsi masa mendatang.

Pembelajaran dan pengajaran  kontekstual, sebagai sebuah system mengajar, di dasarkan pada pikiran bahwa makna muncul dari hubungan antara isi dan konteksnya. Pembelajaran dan pengajaran  kontekstual melibatkan para siswa dalam aktivitas penting yang membantu mereka mengaitkan pelajaran akademis dengan konteks kehidupan nyata yang mereka hadapi.

Pembelajaran kontekstual merupakan suatu proses pendidikan yang bertujuan membantu siswa melihat makna dalam bahan pelajaran yang mereka pelajari dengan cara menghubungkan dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari, yaitu dengan konteks kehidupan sosial dan budayanya. Pembelajaran kontekstual merupakan salah satu prinsip pembelajaran yang memungkinkan siswa belajardengan penuh makna. Proses pembelajaran ini diharapkan dapat mendorong siswa untuk menyadari dan menggunakan pemahamannya untuk mengembangkan diri dan menyelesaikan berbagi persoalan yang di hadapi dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk  lebih  jelasnya  tentang  Pembelajaran Contextual  Teaching and Learning(CTL)  berikut  akan  penulis  uraikan  beberapa  definisinya menurut para ahli sebagai berikut:
a. Menurut Mulyasa

Pembelajaran Contextual  Teaching  and  Learning (CTL) adalah  konsep  pembelajaran  yang  menekankan  pada  keterkaitan antara  materi  pelajaran  dengan  dunia  kehidupan  peserta  didik  secara nyata,  sehingga  para  peserta  didik  mampu  menghubungkan  dan menerapkan  kompetensi  hasil  belajardalam  kehidupan  sehari-hari. Melalui  proses  penerapan  kompetensi  dalam  kehidupan  sehari-hari, peserta  didik  akan  merasakan  pentingnya  belajar,  dan  mereka  akan memperoleh  makna  yang  mendalam  terhadap  apa  yang dipelajarinya.
 
b. Menurut Wina Sanjaya 

Pembelajaran Contextual  Teaching  and  Learning (CTL) adalah  suatu  pendekatan  pembelajaran  yang  menekankan  kepada proses  keterlibatan  siswa  secara  penuh  untuk  dapat  menemukan materi  yang  dipelajari  dan  menghubungkannya  dengan  situasi kehidupan  nyata  sehingga  mendorong siswa  untuk  dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka.
 
Dari  beberapa  pengertian  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa pendekatan Contextual  Teachingand Learning (CTL)  merupakan konsep belajar dimana guru menghadirkan situasi nyata kedalam kelas dan  mendorong  siswa  membuat  hubungan  antara  pengetahuan  yang dimilikinya  dengan  penerapannya  dalam  kehidupan  mereka  sebagai anggota  keluarga  dan  masyarakat. pendekatan  pembelajaran  yang  menekankan  pentingnya lingkungan  alamiah  itu  diciptakan  dalam  proses  belajar  agar  kelas lebih  hidup  dan  lebih  bermakna  karena  siswa  mengalami  sendiri  apa yang  dipelajarinya,  pendekatan Contextual  Teaching  and  Learning (CTL)  memungkinkan  siswa  untuk  menguatkan,  memperluas,  dan  menerapkan  pengetahuan  dan  ketrampilan  akademik  mereka  dalam berbagai  macam  tatanan  kehidupan  baik  disekolah  maupun  diluar sekolah.  Selain  itu,  siswa  dilatih  untuk  dapat  memecahkan  masalah yang mereka hadapi dalam suatu situasi. 

 CTL adalah suatu proses pendidikan yang bartujuan untuk membantu siswa dalam memahami makna yang ada pada ajar, dengan menghubungkan pelajaran dalam konteks kehidupan sehari-harinya dengan konteks kehidupan pribadi social dan cultural.
 
Dari  beberapa  pengertian  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa pendekatan Contextual  Teachingand Learning (CTL)  merupakan konsep belajar dimana guru menghadirkan situasi nyata kedalam kelas dan  mendorong  siswa  membuat  hubungan  antara  pengetahuan  yang dimilikinya  dengan  penerapannya  dalam  kehidupan  mereka  sebagai anggota  keluarga  dan  masyarakat.  Dengan  konsep  itu,  hasil pembelajaran  diharapkan  lebih  bermakna  bagi  siswa.  Proses pembelajaran  berlangsung  alamiah  dalam  bentuk  kegiatan  siswa belajar  dan  mengalami,  bukan  transfer  pengetahuan  dari  guru  ke siswa.

Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual mempunyai karakteristik sebagai berikut:

1) Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks autentik yaitu pembelajaran yang diarahkan pada ketercapaian keterampilan dalam konteks kehidupan yang nyata atau pembelajaran yang dilaksanakan dalam lingkungan yang alamiah (learning in real life setting).

2) Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk  mengerjakan tugas-tugas bermakna (meaningful learning).

3) Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman bermakna kepada siswa (learning by doing).

4) Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi, saling mengoreksi antar teman melalui kerja kelompok, berdiskusi, saling mengoreksi antar teman (learning in group).

5) Pembelajaran memberikan kesempatan untuk menciptakan rasa kebersamaan, bekerja sama, dan saling memahami antara satu dengan yang lain secara mendalam (learning to know each other deeply).

6) Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif, dan mementingkan kerja sama (learning to ask, to inquiry, to work together).

7) Pembelajaran dilaksanakan dalam situasi menyenangkan (learning as an enjoy activitiy). 

Bila  pembelajaran  Contextual Teaching  and  Learning (CTL) diterapkan dengan benar, diharapkan siswa akan  berlatih untuk dapat menghubungkan  apa  yang  diperoleh  dikelas  dengan  kehidupan  dunia nyata  yang  ada  dilingkungannya.  Untuk  itu,  guru  perlu  memahami konsep pendekatanContextual Teaching and Learning(CTL) terlebih dahulu  dan  dapat  menerapkannya  dengan  benar.  Agar  siswa  dapat belajar  lebih  efektif,  guru  perlu  mendapat  informasi  tentang  konsep-konsep  pembelajaranContextual  Teaching  and  Learning(CTL)  dan penerapannya.
2. Hakikat Pembelajaran Contextual Teaching and Learning(CTL)

Penerapan  pembelajaran  Kontekstual  di  Amerika  Serikat bermula  dari  pandangan  ahli  pendidikan  klasik  John  Dewey pada  tahun 1916  mengajukan  teori  kurikulum  dan  metodologi  pengajaran  yang berhubungan dengan pengalaman  dan minat siswa. Filosofi pembelajaran kontekstual  berakar  dari  paham Progresivisme John  Dewey. Progresivisme adalah  gerakan  pendidikan  yang  mengutamakan penyelenggaraan  pendidikan  sekolah  berpusat  pada  anak  (Child-centered)
,  sebagai  reaksi  terhadap  pelaksanaan  pendidikan  yang  masih berpusat  pada  guru  (Teacher-Centered)  atau  bahan  pelajaran  (subject-centered).  Intinya,  siswa  akan  belajar  dengan  baik  apabila  apa  yang mereka pelajari berhubungan dengan apa yang telah mereka ketahui, serta proses belajar akan produktif jika siswa terlibat aktif dalam proses belajar di sekolah.

Selain  teori  Progresivisme John  Dewey, teori  kognitif  juga melatar belakangi  filosofi  pembelajaran  Kontekstual.  Siswa  akan  belajar dengan baik apabila  mereka  terlibat  secara  aktif  dalam  kegiatan  di  kelas dan  berkesempatan  untuk  menemukan  sendiri.  Siswa  menunjukkan  hasil belajar dalam bentuk apa yang dapat mereka ketahui dan apa  yang dapat mereka  lakukan.  Belajar  di  pandang  sebagai  usaha  atau  kegiatan intelektual  untuk  membangkitkan  ide-ide  yang  masih  laten  melalui kegiatan Intropeksi.

Disamping  itu  siswa  yang  menggunakan  strategi  kognitif memungkinkan ketika ia mengikuti berbagai uraian dari apa yang sedang ia  baca,  apa  yang  ia  pelajari,  mungkin  ketrampilan  intelektual,  mungkin informasi.  Dia  menggunakan  strategi  kognitif  untuk  memilih  dan menggunakan  kode  bagi  apa  yang  dia  pelajari,  dan  strategi  lain  untuk mengungkapkannya  kembali.  Yang  terpenting,  dia  menggunakan strategi  kognitif  dalam  memikirkan  apa  yang  telah  ia  pelajari dan  dalam  memecahkan  masalah.  Strategi    kognitif  adalah  cara  yang dimiliki pelajar dalam mengelola proses belajar. 

Sejauh ini pendidikan masih didominasi oleh pandangan bahwa pengetahuan  sebagai  perangkat  fakta-fakta  yang  harus  di  hafal.  Kelas masih berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan. Kemudian ceramah  sebagai  pilihan  utama  strategi  belajar.  Untuk  itu,  diperlukansebuah  strategi  belajar  baru  yang  lebih  memberdayakan  siswa.  Sebuah strategi  belajar  yang  tidak  mengharuskan  siswa  menghafal  fakta-fakta, tetapi  sebuah  strategi  yang  mendorong  siswa  mengkonstruksikan pengetahuan dibenak mereka sendiri.

Melalui  landasan  Filosofi  Konstruktivisme,  CTL  dipromosikan menjadi alternatif strategi belajar yang baru. Melalui strategi CTL, siswa diharapkan belajar melalui ”mengalami” bukan ”menghafal”. Menurut  Filosofi  Konstruktivisme,  pengetahuan  bersifat  non-obyektif, temporer, dan selalu berubah. Segala sesuatu bersifat temporer, berubah,  dan  tidak  menentu.  Kitalah  yang  memberi  makna  terhadap realitas yang ada. Pengetahuan tidak pasti dan tidak tetap. Belajar adalah pemaknaan  pengetahuan,  bukan  perolehan  pengetahuan  dan  mengajar diartikan  sebagai  kegiatan  atau  proses  menggali  makna,  bukanmemindahkan  pengetahuan  kepada  orang  yang  belajar.  Otak  atau  akal manusia  berfungsi  sebagai  alat  untuk  melakukan  interpretasi  sehingga muncul makna yang unik. 
3. Penerapan Pembelajaran Contextual Teaching And Learning(CTL)

Pada dasarnya penerapan pembelajaran kontektual merupakan ukuran bagaimana siswa memiliki  kemampuan untuk memahami dan memaknai apa yang telah di pelajari untuk kemudian diterpakan dalam kehidupan. Dengan demikian, apa yang di pelajari akan menjadi pengetahuan dan ketrampilan yang bermanfaat serta fungsional, baik pada masa sekarang atau di masa yang akan datang.
 

Dalam penerapan pembelajaran Contextual Teaching and Learning yang memiliki tujuh (7) komponen yaitu :1). Kontruktivisme, 2). Menemukan (Inquiri), 3). Bertanya (Questioning), 4). Masyarakat belajar (Learning community), 5). Pemodelan (Modeling), 6). Refleksi (Reflektion), 7).Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assessment).
 

Penerapan ketujuh kompnen diatas adalah :
  1).  Kontruktivisme (Kontructivime)

Merupakan proses pembangunan atau menyusun pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman. Menurut kontrutivisme, pengetahuan itu memang berasal dari luar, akan tetapi di kontruksi oleh dan dari luar dari dalam diri seseorang.oleh sebab itu pengetahuan terbentuk oleh dua factor penting yaitu objek yang menjadi bahan pengamatan dan kemampuan subjek untuk menginterprestasi objek tersebut. Kedua factor itu sama pentingnya, dengan demikian pengetahuan itu tidak bersifat statis tetapi bersifat dinamis, tergantung individu yang melihat dan menkontrusinya. 

 2).   Menemukan (Inquiri)

Membutuhkan strategi pengajaran yang mengikuti metodologi sains dan menyediakan kesempatan untuk pembelajaran yang bermakna. Belajar bukanlah  kegiatan menkonsumsi melaikan kegiatan memproduksi dengan mengetahui apa yang menjadi kebutuhan keingintahuan mencari sendir jawabanya. Bartanya pada diri sendiri dan mencari tahu sendiri jawabanya

  3).  Bertanya (Questioning)

Komponen ini merupakan strategi pembelajaran CTL. Bertanya dalam pembelajaran CTL dipandang sebagai upaya guru yang bisa mendorong siswa untuk mengetahui sesuatu, mengarahkan siswa untuk memperoleh informasi, sekaligus mengetahui perkembangan kemampuan berfikir siswa. Pada sisi lain, kenyataan menunjukkan bahwa pemerolehan pengetahuan seseorang selalu bermula dari bertanya.

Prinsip yang perlu diperhatikan guru dalam pembelajaran berkaitan dengan komponen bertanya sebagai berikut.

1) Penggalian informasi lebih efektif apabila dilakukan melalui bertanya.

2) Konfirmasi terhadap apa yang sudah diketahui siswa lebih efektif melalui tanya jawab.

3) Dalam rangka penambahan atau pemantapan pemahaman lebih efektif dilakukan lewat diskusi baik kelompok maupun kelas.

4) Bagi guru, bertanya kepada siswa bisa mendorong, membimbing dan menilai kemampuan berpikir siswa.

5) Dalam pembelajaran yang produktif kegiatan bertanya berguna untuk: menggali informasi, mengecek pemahaman siswa, membangkitkan respon siswa, mengetahui kadar keingintahuan siswa, mengetahui hal-hal yang diketahui siswa, memfokuskan perhatian siswa sesuai yang dikehendaki guru, membangkitkan lebih banyak pertanyaan bagi diri siswa, dan menyegarkan pengetahuan siswa. 

  4).  Masyarakat Belajar (Learning Comunity)

Mayarakat belajar bias terjadi apabila ada proses komunikasi 2 arah. Seorang guru yang mengajari siswanya bukan merupakan masyarakat  belajar karena hanya terjadi satu arah, yaitu informasi hanya datang dari guru kea rah siswa, dalam hal ini yang belajar hanya siswa bukan guru. Dalam masyarakat belajar, dua kelompokyang terlibat dalam komunikasi pembelajaran saling belajar. Seorang yang terlibat dalam kegiatan masyarakat belajar memberi informasi yang diperlukan oleh teman bicaranyadan sekaligus juga meminta informasi yang diperlukan dari teman belajarnya. Kegiatan dalam komunikasi, tidak ada pihak yang meras segan untuk bertanya, tidak ada pihak yang menggangap paling tahu, semua pihak mau saling mendengarkan. Setiap pihak harus merasa bahwa setiap orang lainmemiliki pengetahuan, atau ketrampilan yang berbeda yang peril dipelajari. 

  5).  Pemodelan (Modelling)

Pemodelan artinya dalam sebuah pembelajaran ketrampilan atau pengetahuan tertentu, ada model yang bisa ditiru. Pemodelan pada dasarnya membahasakan gagasan yang di pikirkan, mendemontrasikan bagaimana guru menginginkan para siswanya untuk belajar, dan melakukan apa yang diinginkan guru agar siswa-siwanya melakukan. Pemodelan dapat berbentuk demonstrasi, pemberian contoh atau tentang konsep atau aktifitas belajar. Dengan kata lain, model itu bisa berupa cara mengoperasikan sesuatu, cara melempar bola dalam olahraga, contoh karya tulis. Atau guru memberi contoh cara memngerjakan sesuatu. Dengan begitu, guru memberi model tentang “bagaimana cara belajar”. 
   6).  Refleksi (Reflektion)

Refleksi adalah cara yang perlu di pelajari atau berfikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah kita lakukan di masa lalu. Refleksi merupakan gambaran terhadap kegiatan atau pengetahuan yang baru saja di terim. Siswa mengendapkan apa yang baru di pelajari sebagai struktur pengetahuan yang baru, yang merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan sebelumnya. Refleksi merupakan respon terhadap kejadian, aktifitas, atau pengetahuan yang baru diterima. Kunci dari kegiatan refleksi adalah bagaiman pengetahuan itu mengendap di benak siswa. Siswa mencatat apa saja yang sudah dipelajari dan bagaimana merasakan ide-ide baru. Guru perlu mengadakan refleksi pada akhir pengajaran. 
 7).   Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assessment)

Assessment adalah proses pengumpulan berbagai data yang bias memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Gamabran perkembangan belajar siswa perlu di ketahui oleh guru agar bias memastikan bahwa siswa mengalami proses pembelajaran dengan benar. Penialian yang sebenarnya adalah kegiatan menilai siswa yang menekankan pada apa yang seharusnya dinilai, baik proses maupun hasil dengan berbagai nilai instrument.
 
C. Metode Inquiri 

1.  Pengertian metode Inquiri

Sejak manusia lahir ke dunia, manusia memiliki dorongan untuk menemukan sendiri pengetahuannya. Rasa ingin tahu tentang alam sekitar di sekelilingnya merupakan kodrat manusia sejak ia lahir ke dunia. Sejak kecil manusia memiliki keinginan untuk mengenal segala sesuatu melalui indera penglihatan, pendengaran, pengecapan dan indera-indera lainnya. Hingga dewasa keingintahuan manusia secara terus menerus berkembang dengan menggunakan otak dan pikirannya. Pengetahuan yang dimiliki manusia akan bermakna (meaningfull) manakala didasari oleh keingintahuan itu. Di dasari hal inilah suatu strategi pembelajaran yang dikenal dengan inkuiri dikembangkan. Inkuiri berasal dari kata to inquire yang berarti ikut serta, atau terlibat, dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan, mencari informasi, dan melakukan penyelidikan. Ia menambahkan bahwa pembelajaran inkuiri ini bertujuan untuk memberikan cara bagi siswa untuk membangun kecakapan-kecakapan intelektual (kecakapan berpikir) terkait dengan proses-proses berpikir reflektif. Jika berpikir menjadi tujuan utama dari pendidikan, maka harus ditemukan cara-cara untuk membantu individu untuk membangun kemampuan itu. 

Metode  inkuiri  ini  bertolak  dari  pandangan  bahwa  siswa  sebagai subjek  dan  objek  dalam  belajar,  mempunyai  kemampuan  dasar  untuk berkembang  secara  optimal  sesuai  dengan  kemampuan  yang dimilikinya.  Proses  pembelajaran  harus  dipandang  sebagai  stimulus yang  dapat  menantang  siswa  untuk  melakukan  kegiatan  belajar. Peranan  guru  lebih  banyak  menempatkan  diri  sebagai pembimbing atau pemimpin belajar dan fasilitator belajar. Dengan demikain, siswa lebih banyak melakukan kegiatan  sendiri  atau  dalam  bentuk  kelompok  memecahkan permasalahan dengan bimbingan guru. 

Metode Inquiri adalah metode yang mampu menggiring peserta didik untuk menyadari apa yang telah di dapat selama belajar. Inquiri menepatkan peserta didik sebagai subjek belajar aktif. Kendatipun metode ini berpusat pada kegiatan peserta didik, namun guru tetap memegang peran penting sebagai pembuat desain pengalaman belajar. Guru berkewajiban menggiring pesaerta didik untuk melakukan kegiatan. Kadang kala guru perlu memberikan penjelasan, melontarkan penjelasan, melontarkan pertanyaan, memberikan komentar, dan saran kepada peserta didik. Guru berkewajiban memberikan kemudahan belajarmelalui penciptaan iklim yang konduktif, dengan menggunakanfasilitas media dan materi pembelajaran yang berfariasi.

Pada dasarnya inquiri adalah cara menyadari apa yang telah dialami. Arena itu, inquiri menuntut peserta didik berfikir. Metode ini melibatkan mereka dalam kegiatan intelektual dan memproses pengalaman belajar menjadi suatu yang bermakna dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, melelui metide inipeserta didik dibiasakan produktif, analitis, dan kritis.
 
2.   Macam-macam metode Inquiri

Inkuiri terbagi menjadi tigamacam berdasarkan besarnya intervensi guru terhadap siswa atau besarnya bimbingan yang diberikan oleh guru kepada siswanya. Ketiga jenis pendekatan inkuiri tersebut adalah:

            a. Inkuiri Terbimbing (guided inquiry approach)

Pendekatan inkuiri terbimbing yaitu pendekatan inkuiri dimana guru membimbing siswa melakukan kegiatan dengan memberi pertanyaan awal dan mengarahkan pada suatu diskusi. Guru mempunyai peran aktif dalam menentukan permasalahan dan tahap-tahap pemecahannya. Pendekatan inkuiri terbimbing ini digunakan bagi siswa yang kurang berpengalaman belajar dengan pendekatan inkuiri. Dengan pendekatan ini siswa belajar lebih beorientasi pada bimbingan dan petunjuk dari guru hingga siswa dapat memahami konsep-konsep pelajaran. Pada pendekatan ini siswa akan dihadapkan pada tugas-tugas yang relevan untuk diselesaikan baik melalui diskusi kelompok maupun secara individual agar mampu menyelesaikan masalah dan menarik suatu kesimpulan secara mandiri.

Pada dasarnya siswa selama proses belajar berlangsung akan memperoleh pedoman sesuai dengan yang diperlukan. Pada tahap awal, guru banyak memberikan bimbingan, kemudian pada tahap-tahap berikutnya, bimbingan tersebut dikurangi, sehingga siswa mampu melakukan proses inkuiri secara mandiri. Bimbingan yang diberikan dapat berupa pertanyaan-pertanyaan dan diskusi multi arah yang dapat menggiring siswa agar dapat memahami konsep pelajaran matematika. Di samping itu, bimbingan dapat pula diberikan melalui lembar kerja siswa yang terstruktur. Selama berlangsungnya proses belajar guru harus memantau kelompok diskusi siswa, sehingga guru dapat mengetahui dan memberikan petunjuk-petunjuk dan scafolding yang diperlukan oleh siswa.
b.   Inkuiri Bebas (free inquiry approach).

Pada umumnya pendekatan ini digunakan bagi siswa yang telah berpengalaman belajar dengan pendekatan inkuiri. Karena dalam pendekatan inkuiri bebas ini menempatkan siswa seolah-olah bekerja seperti seorang ilmuwan. Siswa diberi kebebasan menentukan permasalahan untuk diselidiki, menemukan dan menyelesaikan masalah secara mandiri, merancang prosedur atau langkah-langkah yang diperlukan.

Selama proses ini, bimbingan dari guru sangat sedikit diberikan atau bahkan tidak diberikan sama sekali. Salah satu keuntungan belajar dengan metode ini adalah adanya kemungkinan siswa dalam memecahkan masalah open ended dan mempunyai alternatif pemecahan masalah lebih dari satu cara, karena tergantung bagaimana cara mereka mengkonstruksi jawabannya sendiri. Selain itu, ada kemungkinan siswa menemukan cara dan solusi yang baru atau belum pernah ditemukan oleh orang lain dari masalah yang diselidiki
c.   Inkuiri Bebas yang Dimodifikasikan ( modified free inquiry approach)

Pendekatan ini merupakan kolaborasi atau modifikasi dari dua pendekatan inkuiri sebelumnya, yaitu: pendekatan inkuiri terbimbing dan pendekatan inkuiri bebas. Meskipun begitu permasalahan yang akan dijadikan topik untuk diselidiki tetap diberikan atau mempedomani acuan kurikulum yang telah ada. Artinya, dalam pendekatan ini siswa tidak dapat memilih atau menentukan masalah untuk diselidiki secara sendiri, namun siswa yang belajar dengan pendekatan ini menerima masalah dari gurunya untuk dipecahkan dan tetap memperoleh bimbingan. Namun bimbingan yang diberikan lebih sedikit dari Inkuiri terbimbing dan tidak terstruktur.

Dalam pendekatan inkuiri jenis ini guru membatasi memberi bimbingan, agar siswa berupaya terlebih dahulu secara mandiri, dengan harapan agar siswa dapat menemukan sendiri penyelesaiannya. Namun, apabila ada siswa yang tidak dapat menyelesaikan permasalahannya, maka bimbingan dapat diberikan secara tidak langsung dengan memberikan contoh-contoh yang relevan dengan permasalahan yang dihadapi, atau melalui diskusi dengan siswa dalam kelompok lain. 

3.  Ciri-ciri Metode Inkuiri 

Ada beberapa hal yang menjadi ciri utama metode inkuiri yaitu: 

a) Metode  inkuiri  menekankan  kepada  aktivitas  siswa  secara maksimal untuk mencari dan menemukan, artinya metode inkuiri menempatkan  siswa  sebagai  subjek  belajar.  Dalam  proses pembelajaran,  siswa  tidak  hanya  berperan  sebagai  penerima pelajaran  melalui  penjelasan  guru  secara  verbal,  tetapi  mereka berperan  untuk  menemukan  sendiri  inti  dari  materi  pelajaran  itu sendiri. 

b) Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan  menemukan  jawaban  sendiri  dari  sesuatu  yang  di pertanyakan,  sehingga  diharapkan  dapat  menumbuhkan sikap percaya  diri  (self  belief).  Dengan  demikian,  metode  inkuiri menempatkan  guru  bukan  sebagai  sumber  belajar,  akan  tetapi sebagai fasilitator dan motivator belajar siswa. 

c) Tujuan  dari  penggunaan  metode  inkuiri  adalah mengembangkan kemampuan  berpikir  secara  sistematis,  logis,  dan  kritis,  atau mengembangkan  kemampuan  intelektual  sebagai  bagian dari proses mental. Dengan demikian, dalam metode inkuiri siswa takhanya  dituntut  agar  menguasai  materi  pelajaran,  akan  tetapi bagaimana  mereka  dapat  menggunakan  potensi  yang dimilikinya.
 
4.  Prinsip-prinsip Metode Inkuiri 

     Dalam  penggunaan  metode  inkuiri,  terdapat  beberapa  prinsip yang  harus  diperhatikan  oleh  setiap  guru.  Prinsip-prinsip  tersebut yaitu: 

a.  Berorientasi pada pengembangan intelektual

Tujuan  utama  dari  metode  inkuiri  adalah  pengembangan kemampuan  berpikir.  Dengan  demikian,  pendekatan  inkuiri  ini selain  berorientasi  kepada  hasil  belajar  juga  berorientasi  pada proses belajar. 

b.  Prinsip interaksi 

Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses interaksi, baik interaksi antara siswa maupun interaksi siswa dengan guru, bahkan interaksi antara siswa dengan lingkungan. 

c.  Prinsip bertanya 

Peran  guru    yang  harus  dilakukan  dalam  menggunakan metode inkuiri adalah guru sebagai penanya. Sebab, kemampuan siswa  untuk  menjawab  setiap  pertanyaan  pada  dasarnya  sudah merupakan sebagian dari proses berpikir. 
d.   Prinsip belajar untuk berpikir     

Belajar  bukan  hanya  mengingat  sejumlah  fakta,  akan  tetapi belajar  adalah  proses  berpikir  (learning  how  to  think),  yakni proses  mengembangkan  potensi  seluruh  otak,  baik  otak  kiri maupun  otak  kanan;  baik  otak  reptil,  otak  limbic,  maupun  otak neokortek. 

e.   Prinsip keterbukaan 

Belajar  adalah  proses  mencoba  berbagai  kemungkinan. Segala  sesuatu  mungkin  saja  terjadi.  Oleh  sebab  itu,  anak  perlu diberikan  kebebasan  untuk  mencoba  sesuai  dengan perkembangan kemampuan logika dan nalarnya .

5.  Kelebihan dan kekurangan metode inquiri

Adapun teknik penggunaan metode inkuiri memiliki kelebihan sebagai berikut 
1. Dapat membentuk dan mengembangkan “sel consept” pada diri siswa, sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide lebih baik.

2. Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses belajar yang baru.

3. Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, bersikap objektif, jujur, dan terbuka.

4. Memberikan kepuasan yang bersifat instrinsik

5. Situasi proses belajar menjadi lebih merangsang

6. Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu

7. Memberi kesempatan siswa untuk belajar sendiri.

8. Siswa dapat menghindari cara-cara belajar yang tradisional.

9. Dapat memberikan waktu pada siswa secukupnya sehingga mereka dapat mengasimilasi dan mengakomodasi informasi.

Selain mempunyai kelebihan metode inkuiri yang memiliki kelemahan atau kekurangan adalah

1.
Metode inkuiri terlalu menekankan pada proses/aspek intelektual atau kognitif dan kurang memperhatikan dominan afektif atau aspek emosional dari proses belajar mengajar.

2.
Metode ini tidak efektif bagi kelas bersiswa banyak karena setiap siswa mungkin membutuhkan waktu banyak dari guru untuk menuntunnya.

3.
Harapan akan hasil penyelidikan mungkin tidak terpenuhi atau mengecewakan terutama bagi guru yang sudah terbiasa dengan perencanaan dan pengajaran tradisional.

 4.
Sarana untuk mengetes penyelidikan belum cukup tersedia.
 
6. Langkah-langkah pelaksanaan metode inquiri

Secara umum proses pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri  dapat  dilaksanakan  dengan  menggunakan  langkah-langkah sebagai berikut: 

a.
Orientasi  adalah  langkah  untuk  membina suasana  atau  iklim  pembelajaran    yang  responsif.  Pada  langkah ini  guru  mengkondisikan  agar  siswa  siap  melaksanakan  proses pembelajaran. Beberapa hal yang dapat dilakukan dalam tahapan orientasi yaitu: 

1)  Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa.

2)  Menjelaskan  pokok-pokok  kegiatan  yang  harus  dilakukan oleh  siswa  untuk  mencapai  tujuan.  Pada  tahap  ini  dijelaskan langkah-langkah  inkuiri  serta  tujuan  setiap  langkah,  mulai dari  langkah  merumuskan  masalah  sampai  dengan merumuskan kesimpulan. 

3)  Menjelaskan  pentingnya  topik  dan  kegiatan  belajar. Hal  ini dilakukan dalam rangka memberikan motivasi belajar siswa. 

b.
Merumuskan masalah 

Merumuskan  masalah  merupakan  langkah  membawa  siswa pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan adalah persoalan yang menantang siswa untuk berpikir memecahkan  teka-teki.  Dikatakan,  teka-teki  dalam  rumusan masalah  yang  ingin  dikaji  disebabkan  masalah  itu  tentu  ada jawabannya,  dan  siswa  didorong  untuk  mencari  jawaban  yang tepat.  

Beberapa  hal  yang  harus  diperhatikan  dalam  merumuskan masalah, diantaranya: 

1)  Masalah  hendaknya  dirumuskan  sendiri  oleh  siswa.  Siswa akan  memiliki  motivasi  belajar  yang  tinggi  manakala dilibatkan dalam merumuskan masalah yang hendak dikaji 

2)  Masalah  yang  dikaji  adalah  masalah  yang  mengandung teka-teki  yang  jawabannya  pasti.  Artinya,  guru  perlu mendorong  agar  siswa  dapat  merumuskan  masalah  yang menuntut  guru  jawaban  sebenarnya  sudah  ada,  tinggal siswa mencari dan mendapatkan jawabannya secara pasti 

3) Konsep-konsep dalam masalah adalah konsep-konsep yang sudah  diketahui  terlebih  dahulu  oleh  siswa.  Artinya, sebelum  masalah  itu  dikaji  lebih  jauh  melalui  proses inkuiri, guru perlu yakin terlebih dahulu bahwa siswa sudah memiliki  pemahaman  tentang  konsep-konsep  yang  ada dalam rumusan masalah. 

c.
Merumuskan hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahn yang  sedang  dikaji.  Sebagai  jawaban  sementara,  hipotesis  perlu diuji  kebenarannya.  Kemampuan  atau  potensi  individu  untukberpikir  pada  dasarnya  sudah  dimiliki  sejak  individu  itu  lahir. Potensi  berpikir  itu  dimulai  dari  kemampuan  setiap individu untuk  menebak  atau  mengira-mengira  (berhipotesis)  dari  suatu permasalahan. 

d.
Mengumpulkan data  adalah  aktivitas  menjaring  informasi yang  dibutuhkan  untuk  menguji  hipotesis  yang  diajukan.  Dalam metode  inkuiri,  mengumpulkan  data  merupakan  proses mental yang  sangat  penting  dalam  pengembangan  intelektual.  Proses pengumpulan data bukan hanya memerlukan motivasi yang kuat dalam  belajar,  akan  tetapi  juga  membutuhkan  ketekunan  dan kemampuan  menggunakan  potensi  berpikirnya.  Oleh  sebab  itu, tugas  dan  peran  guru  dalam  tahapan  ini  adalah  mengajukan berpikir mencari informasi yang dibutuhkan.

e.
Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang dianggap  diterima  sesuai  dengan  data  atau  informasi  yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data. Yang terpenting dalam menguji  hipotesis  adalah  mencari  tingkat  keyakinan siswa  atas jawaban  yang  diberikan.  Disamping  itu,  menguji  hipotesis  juga berarti  mengembangkan  kemampuan  berpikir  rasional. Artinya, kebenaran  jawaban  yang  diberikan  bukan  hanya  berdasarkan argumentasi,  akan  tetapi  harus  didukung  oleh  data  yang ditemukan dan dapat dipertanggungjawabkan. 

f.
Merumuskan kesimpulan adalah  proses  mendeskripsikan temuan  yang  diperoleh  berdasarkan  hasil  pengujian  hipotesis. Merumuskan  kesimpulan  merupakan gong-nya  dalam  proses pembelajaran.  Sering  terjadi,  oleh  karena  banyaknya  data  yang diperoleh,  menyebabkan  kesimpulan  yang  dirumuskan  tidak fokus  terhadap  masalah  yang  hendak  dipecahkan.  Karena  itu, untuk mencapai kesimpulan yang akurat sebaiknya guru mampu menunjukkan pada siswa data mana yang relevan.

7.  Penilaian pada Metode Inkuri  

Penilaian  pada  metode  inkuiri  harus  mencakup  tiga  aspek  kemampuan,  yaitu:  (1)  aspek  kognitif  (2)  aspek  psikomotor  dan  (3) aspek afektif yang dilakukan melalui tes dan non tes. Penilaian yang dilakukan menggunakan tes tertulis dapat dilakukan dengan berbagai teknik seperti essay, jawaban singkat dan pilihan ganda dengan porsi seimbang.  Sedangkan  penilaian  yang  dilakukan  dengan menggunakan  non  tes  yaitu  melalui  pemberian  tugas  membaca, menyimpulkan,  melakukan  pengamatan,  wawancara,  meresum, kliping  dan  sebagainya. Untuk  penilaian sikap,  guru  perlu  membuat pedoman pengamatan yang menggunakan skala sikap. Hasil  penilaian  harus  ditindak  lanjuti.  Bagi  peserta  didik  yang mencapai  nilai  dibawah  rata-rata  perlu  dilakukan  perbaikan  dengan berbagai  cara  sesuai  dengan  tipe  kelemahan  yang  dimilki  oleh peserta  didik.  Perbaikan  bisa  berupa  pengayaan  seperti  membaca, atau memberikan tugas tambahan sesuai dengan kelebihan bakat dan minat masing-masing peserta didik. Setelah  selesai  proses  pembelajaran,  guru  perlu  memberikan tugas-tugas  ekstra  kepada  semua  peserta  didik  sesuai  dengan  minat, perhatian  dan  bakat  mereka.  Misalnya  melakukan  pengamatan kegiatan  anak  jalanan,  pedagang  kaki  lima,  pesantren  kilat,  majlis taklim dan sebagainya. 

D. Prestasi Belajar

1.  Pengertian Prestasi Belajar 

Kata  prestasi  belajar  terdiri  dari  dua  suku  kata,  yaitu”Prestasi dan  ”belajar”.  Untuk  memahami  pengertian  prestasi  belajar,  maka  perlu diketahui  terlebih  dahulu  apa  yang  di  maksud  dengan  ”prestasi”  dan  apa yang di maksud dengan ”belajar”. Kata prestasi berasal dari bahasa belanda  yaitu ”Presesatie”  yang kemudian  dalam  bahasa  Indonesia  menjadi  ”Prestasi”  yang  berarti  hasil usaha. 

Mas’ud Hasan Abdul Qohar berpendapat Prestasi adalah apa yang telah  diciptakan,  hasil  yang  menyenangkan  hati  yang  diperoleh  denganjalan keuletan kerja.
 

Sementara  itu  Widodo  dalam kamus  ilmiah  populer  berpendapat, bahwa prestasi adalah hasil yang telah dicapai. 

  Pada  umumnya  prestasi  ini  digunakan  untuk  menunjukkan  suatu pencapaian  tingkat  keberhasilan  tentang  suatu  tujuan  atau  bukti  suat keberhasilan. Dari beberapa pendapat, penulis dapat melihat beberapa unsur daridefinisi  prestasi  yaitu  adanya  usaha  dan  hasil  yang  dicapai.  Berangkat dari  unsur-unsur  ini  maka  penulis,  dapat  menyimpulkan  bahwa  prestasi adalah  suatu  hasil  yang  telah  dicapai  seseorang,  baik  itu  menyenangkan hati atau pun tidak, berkat adanya usaha yang keras. Sedangkan  belajar  menurut  Slameto  adalah  suatu  proses  usaha yang  dilakukan  seseorang  untuk  memperoleh  suatu  perubahan  tingkah laku yang  baru  secara  keseluruhan  sebagai  hasil  pengalamannya  sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
 

Dari  pengertian  di  atas  dapat  disimpulkan,  bahwa  secara  umum pengertian  prestasi  belajar  adalah  hasilyang  diperoleh  seseorang  setelah mengadakan  perubahan  tingkah  laku  berkat  pengalamannya    dalam berinteraksi  dengan  lingkungannya,  atau  lebih  ringkasnya  adalah  bukti keberhasilan yang dapat dicapai seseorang dalam kegiatan belajarnya. Seseorang  telah  belajar  kalau  terdapat  perubahan  tingkah  laku dalam  dirinya.  Perubahan  tersebut  hendaknya  terjadi  sebagai  akibat interaksi  dengan  lingkungannya.  Tidak  karena  proses  pertumbuhan  fisik atau  kedewasaan,  tidak  karena  kelelahan,  penyakit  atau  pengaruh  obat-obatan.  Kecuali  perubahan  tersebut  bersifat  relatif  permanen,  tahan  lama dan menetap, tidak berlangsung sesaat saja. Prestasi  belajar  merupakan  suatu  hal  yang  bersifat Perennial dalam  sejarah  kehidupannya  manusia  selalu  mengejar  prestasi  menurut bidang dan kemampuan masing-masing. Bila demikian halnya, kehadiran prestasi belajar dalam kehidupan manusia pada tingkat dan jenis tertentu dapat memberikan kepuasan tertentu pula pada manusia, khususnya yang masih berada pada bangku sekolah.

2.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Prestasi    belajar  siswa  banyak  dipengaruhi  oleh  berbagai  faktor,baik  berasal  dari  dalam  dirinya  (Internal)  maupun  dari  luar  dirinya (eksternal).  Prestasi  belajar  yang  dicapai  siswa  pada  hakikatnya merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor tersebut. Oleh karena itu pengenalan guru  terhadap  faktor  yang  dapat  mempengaruhi  prestasi belajar  siswa  penting  sekali  artinya  dalam  rangka  membantu  siswa mencapai  prestasi  belajar  yang  seoptimal  mungkin  sesuai  dengan kemampuan masing-masing.
a.. Faktor Internal

            Factor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendir, antara lain :

1)
Faktor  Jasmaniah  (fisiologi), pada umumnya berpengaruh terhadap kemampuan belajar seseorang. Uzer  dan  Lilis mengatakan  bahwa  termasuk  dalam  faktor  jasmaniah  yaitu  panca  indra yang  tidak  berfungsi  sebagaimana  mestinya,  seperti mengalami  sakit, acat  tubuh  atau  perkembangan  yang  tidak  sempurna,  berfungsinya kelenjar tubuh yang membawa kelainan tingkah laku.
 

2)
Faktor  psikologi,  baik  yang  bersifat  bawaan  maupun  yang diperoleh terdiri atas:

a)  Faktor  Intelejensi  
 Pada  umumnya  dapat  diartikan  sebagai  kemapuan  psiko-fisik  untuk  mereaksi  rangsangan  atau  menyesuaikan  diri  dengan lingkungan  dengan  cara  yang  tepat.  Jadi  intelegensi  sebenarnya  bukanpersoalan  kualitas  otak  saja,  melainkan  juga  kualitas  organ-organ  tubuh lainnya.

Tingkat intelegensi ini sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa.  Dimana  semakin  tinggi  intelegensi  seorang  siswa  maka  semakin tinggi pula peluang untuk meraih prestasi yang tinggi.  
b).  Sikap   yaitu  suatu  kecenderungan  untuk  mereaksi  terhadap  suatu hal, orang atau benda dengan suka, tidak suka atau acuh tak acuh. Terjadi sikap seseorang itu dapat dipengaruhi oleh faktor pengetahuan, kebisaaan  keyakinan.

c)  Minat 

Adapun  yang  dimaksud  minat menurut para ahli psikologi adalah suatu kecenderungan untuk selalu memperhatikan dan mengingat sesuatu secara terus- menerus. Minat ini erat kaitannya dengan perasaan terutama perasaan  senang.  Karena  itu  dapat  dikatakan  minat  itu  terjadi  karena perasaan senang kepada sesuatu. Minat  besar  pangaruhnya  terhadap  pembelajaran.  Jika  siswa menyukai  suatu  mata  pelajaran  yang  diminatinya  maka  siswa  tersebut akan belajar dengan senang hati tanpa rasa beban.

4)  Bakat 

Secara  umum  bakat  adalah  kemampuan  potensial  yang  dimiliki seseorang  untuk  mencapai  keberhasilan  pada  masa  yang  akan  datang. Dengan demikian sebetulnya setiap orang pasti memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk mencapai prestasi sampai tingkat tertentu sesuai dengan kapasitas masing- masing.

5)  Motivasi 

Motivasi  adalah  segala  sesuatu  yang  mendorong  seseorang  untuk bertindak melakukan sesuatu.Motivasi dapat menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan, sehingga makin besar kesuksesan belajarnya.
b.   Faktor Eksternal

Adapun  faktor  ekternal  juga  terdiri  atas  dua  macam yaitu lingkungan  sosial  dan  lingkungan  non  sosial.  Yang  termasuk  dalam lingkungan  sosial  adalah  guru,  kepala  sekolah,  staf  administrasi  dan teman-  teman  sekelas,  rumah  tempat  tinggal  siswa,  alat-alat  belajar  dan lain-lain. Dan yang termasuk dalam lingkungan non sosial adalah gedung sekolah, tempat tinggal dan waktu belajar.

E. Pembelajaran PKn
1.  Pengertian Pendidikan kewarganegaraan  

Pendidikan  kewarganegaraan  berasal  dari  kata  “pendidikan dan kewarganegaraan”. Menurut Mohammad Noor Syam pendidikan  artinya  adalah:  “proses  pengoperan  kebudayaan  dalam  arti  membudayakan manusia”.

Menurut  Undang-undang  Republik  Indonesia    no.20  Tahun 2003 pada Bab I pasal I ayat I disebutkan sebagai berikut:  

”Pendidikan  adalah  usaha  sadar  dan  terencana  untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peser didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,  keagamaan,  pengendalian  diri,  kepribadian,  kecerdasan, akhlak  mulia  serta  ketrampilan    yang  diperlukan  dirinya,  masyarakat, bangsa dan Negara.” 

Dari  pendapat  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa pendidikan  merupakan  suatu  usaha  yang  disengaja  diciptakan melalui  serangkaian  kegiatan  tertentu  untuk  membawa  manusia  kearah kemantangan pola piker sebagaimana yang menjadi prasyarat dari tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

Istilah kewarganegaraan memiliki arti keanggotaan yang menunjukkan hubungan atau ikatan antara negara dan warga negara. Kewarganegaraan diartikan segala jenis hubungan dengan suatu negara yang mengakibatkan adanya kewajiban negara itu untuk melindungi orang yang bersangkutan. Adapun menurut Undang-Undang Kewarganegaraan Republik Indonesia, kewarganegaraan adalah segala ikhwal yang berhubungan dengan negara.

Pendidikan  pancasila  dan  kewarganegaraan  adalah  mata pelajaran  yang  digunakan  sebagai  wahana  untuk  mengembangkan dan  melestarikan  nilai  dan  moral  yang  berakar  pada budaya  bangsa Indonesia.  Nilai  luhur  dan  moral  tersebut  diharapkan  dapat diwujutkan  dalam  bentuk  perilaku  kehidupan  sehari-hari    siswa, sebagai  individu  maupun  sebagai  anggota  masyarakat dan  makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.  
2.  Tujuan Pembelajaran PKn
Landasan PKn adalah Pancasila dan UUD 1945, yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia, tanggap pada tuntutan perubahan zaman, serta Undang Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Kurikulum Berbasis Kompetensi tahun 2004 serta Pedoman Khusus Pengembangan Silabus dan Penilaian Mata Pelajaran Kewarganegaraan yang diterbitkan oleh Departemen Pendidikan Nasional-Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar Menengah-Direktorat Pendidikan Menengah Umum.

Tujuan mata pelajaran Kewarganegaraan adalah sebagai berikut ini:

1.
Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menangggapi isu kewarganegaraan. 

2.
Berpartisipasi secara bermutu dan bertanggungjawab, dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

3.
Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan pada karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa lain. 

4.
Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. (Kurikulum KTSP, 2006).

3. Karakteristik Pembelajaran PKn
Karakteristik dapat diartikan sebagai ciri-ciri atau tanda yang menunjukan suatu hal berbeda dengan lainya. PKn sebagai mata pelajaran yang sangat penting bagi siswa memiliki karakteristik yang cukup berbeda dengan cabang ilmu pendidikan lainnya. Karakteristik PKn ini dapat dilihat dari objek, lingkup materinya, strategi pembelajaran, sampai pada sasaran akhir dari pendidikan ini. Pendidikan kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warganegara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warganegara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.

Adapun karakteristik Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) adalah :

1.  PKn termasuk dalam proses ilmu sosial (IPS)

2.  PKn diajarkan sebagai mata pelajaran wajib dari seluruh program sekolah dasar sampai perguruan tinggi

3.  PKn menanamkan banyak nilai, diantaranya nilai kesadaran, bela negara, penghargaan terhadap hak azasi manusia, kemajemukan bangsa, pelestarian lingkungan hidup, tanggung jawab sosial, ketaatan pada hukum, ketaatan membayar pajak, serta sikap dan perilaku anti korupsi, kolusi, dan nepotisme. 

4. PKn memiliki ruang lingkup meliputi aspek Persatuan dan Kesatuan bangsa, Norma, hukum dan peraturan, Hak asasi manusia, Kebutuhan warga negara, Konstitusi Negara, Kekuasan dan Politik, Pancasila dan Globalisasi 

5. PKn memiliki sasaran akhir atau tujuan untuk terwujudnya suatu mata pelajaran yang berfungsi sebagai sarana pembinaan watak bangsa (nation and character building) dan pemberdayaan warga negara.

6. PKn merupakan suatu bidang kajian ilmiah dan program pendidikan di sekolah dan diterima sebagai wahana utama serta esensi pendidikan demokrasi di Indonesia.

7.  PKn mempunyai 3 pusat perhatian yaitu Civic Intellegence (kecerdasan dan daya nalar warga negara baik dalam dimensi spiritual, rasional, emosional maupun sosial), Civic Responsibility (kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai warga negara yang bertanggung jawab) dan Civic Participation (kemampuan berpartisipasi warga negara atas dasar tanggung jawabnya, baik secara individual, sosial maupun sebagai pemimpin hari depan) 

8. PKn lebih tepat menggunakan pendekatan belajar kontekstual (CTL) untuk mengembangkan dan meningkatkan kecerdasan, keterampilan, dan karakter warga negara Indonesia. Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari

9. PKn mengenal suatu model pembelajaran VCT (Value Clarification Technique/Teknik Pengungkapan Nilai), yaitu suatu teknik belajar-mengajar yang membina sikap atau nilai moral (aspek afektif). 

Dari karakteristik yang ada, terlihat bahwa PKn merupakan mata pelajaran yang memiliki karakter berbeda dengan mata pelajaran lain. Walaupun PKn termasuk kajian ilmu sosial namun dari sasaran / tujuan akhir pembentukan hasil dari pelajaran ini mengharapkan agar siswa sebagai warga negara memiliki kepribadian yang baik, bisa menjalankan hak dan kewajibannya dengan penuh kessadaran karena wujud cinta atas tanah air dan bangsanya sendiri sehingga tujuan NKRI bisa terwujud. Oleh karena itu PKn memiliki peran yang sangat besar untuk membentuk siswa menjadi warga negara yang bisa mengemban semua permasalahan negara dan mencapai tujuan negaranya. 

BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa.

Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Dikatakan penelitian kualitatif karena penelitian ini berusaha mengungkapkan gejalan secara menyeluruh sesuai dengan konteks melalui pengumpulan data berlatar alami (natural setting) dengan peneliti sebagai instrumen utama serta lebih menonjolkan proses dan makna dari sudut pandang subjek terteliti.
Lebih lanjut dalam penelitian ini, peneliti sebagai instrumen utama yaitu berperan sebagai pelaksana pembelajaran. Oleh sebab itu, desain penelitian yang dipandang cocok adalah penelitian tindakan kelas partisipan. Karena peneliti terlibat langsung di dalam penelitian yang berupa laporan. Dengan demikian, sejak perencanaan penelitian peneliti senantiasa terlibat, selanjutnya peneliti memantau, mencatat, dan mengumpulkan data, lalu menganalisis data serta berakhir dengan melaporkan hasil penelitiannya. 

Desain Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah “Penelitian Tindakan Kelas”.  Dalam  melaksanakan  penelitian  tindakan  kelas  harus  mengacu pada  desain  penelitian  yang  telah  dirancang  sesuai dengan  prosedur penelitian  yang  berlaku.  Fungsinya  sebagai  patokan untuk  mengetahuai bentuk  aplikasi  pembelajaraan  dan  hasil  aplikasi  metode  inkuiri  untuk meningkatkan  prestasi belajar  siswa  kelas  II SDI AL HAKIM Boyolangu Tulungagung, pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKn).
  Menurut model  Kemmis  dan  Mc  Taggart    prinsip penelitian tidakan kelas (PTK) pada tahun 1998 terdri  dari  empat  komponen, yaitu antara lain : 

· Perencanaan

· Tindakan 
· Observasi, dan
· Refleksi
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            Gambar 3.1 Alur Rancangan Siklus Tindakan Model Kemmis dan Taggart

B. Subyek penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas II SDI Al Hakim Boyolangu Tulungagung. Berdasarkan observasi dalam kegiatan pembelajaran, pada umumnya siswa kelas II SDI Al Hakim Boyolangu Tulungagung, kurang memahami tentang pelajaran PKn, hal ini karena anak-anak kurang termotivasi, dan kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu peneliti mengambil  metode pendekatan Kontekstual melelui metode inquiri dalam pembelajaran PKn  supaya anak-anak tertarik dan termotivasi untuk belajar PKn.
C.  Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur sistematik dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi :

a. Tes

Tes diberikan pada awal sebelum tindakan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa, dan pada akhir tindakan diadakan tes akhir untuk mengetahui peningkatan skor siswa.

b. Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu. Wawancara dilakukan sebelum penelitian dan pada saat tindakan. Wawancara ini dilakukan hanya pada subyek penelitian.

c. Observasi

Observasi  merupakan  suatu  cara  untuk  mengumpulkan  data penelitian. Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada obek penelitian.
 

Observasi dilakukan pada saat proses belajar mengajar dengan menggunakan  pedoman  observasi  kegiatan  pembelajaran,  catatan lapangan, dan foto, dengan  tujuan memperoleh data  tentang proses penggunaan pendekatan kontekstual melalui metode inkuiri pada pelajaran PKn. Instrument observasi, catatan lapangan, dan foto digunakan untuk membandingkan dan mencocokan dengan data wawancara. 
d. Dokumentasi 


      Study  dokumentasi  adalah  teknik  pengumpulan  data  yang  tidak langsung  ditujukan  kepada  subyek  penelitian,  namun  melalui dokumen.  Dokumen  yang  digunakan  dapat  berupa  buku  harian,  surat pribadi,laporan,  catatan  kasus  dalam  pekerjaan  sosial  dan  dokumen lainnya.
   

Dokumen lain yang diperoleh dilapangan berupa foto, rapot, data-data kelembagaan  seperti  data  pengajar  SDI AL – HAKIM Boyolangu Tulungagung.
D.  Indikator Keberhasilan 

      Dalam  penelitian  ini,  indicator  keberhasilan  siswa  dengan  skor  indicator ketuntasan  minimal  yang  ditetapkan  oleh  guru  atau  sekolah/madrasah yaitu  dengan  skor  75  sebagai  keberhasilan  kuantitatif  dari  pelaksanaan PTK.  Maka  siswa  yang  mencapai  skor  minimal  75  dinyatakan  berhasil  secara individual  dalam  mengikuti  program  pembelajaran,  demikian  sebaliknya  siswa yang  mencapai skor  di  bawah  75  dinyatakan  belum  tuntas  mengikuti  program pembelajaran, yang selanjutnya dilakukan remidi bagi siswa yang bersangkutan.
                   Tabel 3.1 Indikator keberhasilan

	No
	Hal yang dinilai 
	skor

	1
	Keaktifan individu
	75

	2
	Ulangan harian
	75

	3
	Ketangkasan menjawab pertanyaan
	75

	4
	Ketepatan waktu mengerjakan tugas
	75

	5
	Siswa memperhatikan guru disaat  materi pembelajaran berlangsung
	75

	6.
	Siswa tanggap terhadap intruksi dan rencana pembelajaran
	75


E. Prosedur Penelitian
Secara umum kegiatan penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua tahap, yaitu tahap pra tindakan dan tahap pelaksanaan tindakan.
1. Tahap Pra Tindakan
Pada tahap pra tindakan kegiatan yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:
a) Dialog dengan kepala sekolah, tentang penelitian yang akan dilakukan.

b) Melakukan observasi lapangan dan dialog dengan guru kelas pada tahap ini peneliti mencari tahu tentang pembelajaran yang biasa digunakan di dalam kelas.

c) Menentukan sumber data.

d) Membuat tes awal

e) Melakukan tes awal

f) Menentukan subjek penelitian 
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Tahap-tahap yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah mengikuti model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart yang terdiri dari 4 tahap. Tahap awal adalah perencanaan, tahap kedua adalah pelaksanaan tindakan yang diikuti dengan tahap pengamatan selama tindakan berlangsung, dan yang terakhir adalah refleksi.
                a. Perencanaan Tindakan 

Setelah peneliti mengetahui pokok permasalahan yang terjadi, peneliti merencanakan tindakan dan berdiskusi dengan guru bidang studi PKn, dengan harapan permasalahan tersebut dapat terselesaikan dan dapat meningkatkan  kualitas  pembelajaran.  Adapun  perencanaan  yang  dipersiapkan antara lain:  
a.   Diskusi  dengan  teman  sejawat  mengenai  tema,  fokus  dan  sub  focus terkait  dengan  penerapan pendekatan  kontekstual  melalui metode  inquiri.

b. Mencari gambaran judul dengan membaca referensi di perpustakaan

c.  Diskusi  dengan  Guru  mata  pelajaran,  tentang  penerapan  pendekatan kontekstual melalui metode inquiri.

d.  Membuat perencanaan pembelajaran

e.  Menyusun materi yang akan disampaikan

f.  Membuat  alat  observasi  untuk  mengetahui  prestasi  siswa   dalam  proses belajar mengajar

g. Menyiapkan pertanyaan yang akan digunakan dalam pembelajaran

h.  Menyusun langkah-langkah pembelajaran

 i.   Menyusun alat evaluasi
b. Pelaksanaan  
Pelaksanaan tindakan yang dimaksudkan adalah menerapkan  tindakan mengacu pada skenario dengan menggunakan pendekatan kontekstual dengan metode Inquiri Pada tahap pelaksanaan ini peneliti melakukan pembelajaran terhadap siswa kelas II SDI Al Hakim Boyolangu Tulungagung melalui beberapa tahapan yaitu:
a) Guru membuka pelajaran dengan membangun motivasi belajar siswa.
b) Guru  memberikan  ilustrasi  seputar  materi  yang  akan  dipelajari  dan kompetensi yang harus dikuasai.

c) Guru menjelaskan materi secara sistematis.

d) Guru  menyuruh  beberapa  siswa  untuk  membentuk kelompok kecil.

e) Guru  memberi  soal-soal  untuk  mengetahui  pemahaman  siswa  tentang pelajaran yang telah diajarkan

f)    Selama kegiatan berlangsung, guru mengamati dan menilai kinerja siswa.

g) Pada  akhir  sesi,  guru  melakukan  evaluasi  dan  memberikan  kesimpulan atas pembelajaran yangtelah dilakukan.
c. Pengamatan 
Pengamatan dilakukan selama kegiatan pembelajaran dilaksanakan oleh teman sejawat. Pengamatan ini mencangkup aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung, kendala-kendala siswa dalam pembelajaran dan  mengamati  kegiatan guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran menyelesaikan masalah dengan menggunakan metode jarimatika dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Selain itu, peneliti juga mengobservasi dan menilai hasil kerja siswa
d. Refleksi

 Refleksi dilakukan untuk melihat hasil sementara pembelajaran PKn dengan     menggunakan pendekatan kontteptual melalui metode Inquiri.
Pada kegiatan refleksi peneliti melakukan diskusi dengan pengamatan untuk mengumpulkan hal-hal yang terjadi sebelum dan selama tindakan berlangsung berdasarkan hasil tes dan observasi agar dapat diambil kesimpulan. Kegiatan refleksi dilakukan dengan cara menganalisis, memahami, menjelaskan dan menyimpulkan data-data tersebut
BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDI AL-HAKIM Boyolangu Tulungagung, yaitu pada siswa kelas II B. Adapun yang akan diteliti adalah penerapan pendekatan kontekstual melalui metode Inquiri untuk meningkatkan  prestasi  belajar  PKn  pada  siswa  kelas  II  SDI AL – HAKIM Boyolangu Tulungagung. Oleh karena itu untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang obyek penelitian, peneliti akan mendeskripsikan SDI AL – HAKIM Boyolangu Tulungagung secara keseluruhan.
1. Sejarah Singkat Berdirinya SDI AL HAKIM Boyolangu Tulungagung.
SDI Al-Hakim merupakan salah satu Sekolah Dasar Islam yang masih baru di Boyolangu yang didirikan pada tahun 2009. Lembaga pendidikan ini didirikan berdasarkan perkembangan dunia pendidikan yang menuntut adanya alternatif sistem pendidikan yang lebih mengedepankan pada penguasaan IPTEK dan IMTAQ yang seimbang sehingga anak didik diharapkan dapat menjadi generasi yang siap menatap masa depan yang berbekaliman dan taqwa.

SDI Al Hakim terletak di Jalan Panjaitan, Dusun Maron, Desa Boyolangu, Kecamatan Boyolangu, Kabupaten Tulungagung. Letaknya tersembunyi namun terjangkau untuk akses kendaraan dan dikelilingi komplek pemukiman. Berikut ini dijabarkan profil SDI Al-Hakim :
1. Nama Sekolah


:  SDI Al-Hakim
2. Alamat Sekolah


: Jalan Panjaitan, Dusun Maron, 
Desa Boyolangu, Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung Jawa Timur
3. Telepon


:  0355-7145003
4. Status Sekolah


:   Swasta
5. Tahun didirikan/Tahun Beroperasi
:  2009
6. Kategori Sekolah


:  SBN
7. Kepala Sekolah

a) Nama



:  Drs. SAJJID

b).  Masa Jabatan


:  2010-sekarang

2. Letak Geografis 
SDI Al Hakim terletak di Jalan Panjaitan, Dusun Maron, Desa Boyolangu, Kecamatan Boyolangu, Kabupaten Tulungagung. Jarak antara sekolah ke pusat kecamatan sekitar 3 km. Sedangkan jarak antara sekolah ke pusat kota sekitar 15 km.

Adapun batas-batas wilayahnya adalah sebagai berikut :

a. Batas sebelah utara berbatasan dengan desa Wajak

b. Batas sebelah selatan berbatasan dengan desa Tanggung

c. Batas sebelah timur berbatasan dengan desa Pucung Kidul

d. Batas sebelah barat berbatasan dengan desa Ngranti

SDI Al Hakim memiliki tanah seluas 1000 m2  dengan luas bangunan 360 m2, dan luas halaman bermain 200 m2. Sekolah ini merupakan Sekolah Dasar Islam yang baru berdiri di wilayah Dusun Maron Desa Boyolangu Kecamatan Boyolangu  Kabupaten Tulungagung. Kebanyakan siswa berasal dari daerah sekitar  sekolah, dan tidak sedikit yang berasal dari daerah lain.

3.   Visi dan Misi Sekolah
Visi SDI SDI Al-Hakim
Terwujudnya SDI AL-HAKIM untuk menjadi sekolah dasar unggulan yang berkualitas dan kompetitif.

Misi SDI Al-Hakim
a. Melaksanakan kegiatan pembelajaran yang tertib dan disiplin dengan mengutamakan terciptanya kultur dan iklim sekolah yang sehat.

b. Menghasilkan lulusan yang cerdas, berwawasan global, terampil berbahasa dan berakhlaqul karimah.
4. Struktur Organisasi SDA AL-HAKIM Boyolangu
STRUKTUR ORGANISASI
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SEKOLAH DASAR ISLAM “AL-HAKIM”

5. Keadaan Guru, Siswa, dan Sarana Prasarana
a. Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Guru yang dimaksud  disini adalah pendidik yang secara administrasi bertanggung jawab atas terlaksananya seluruh proses pendidikan dan yang mengajar di SDI Al Hakim tersebut. Adapun daftar nama guru dan staf kepegawaian di SDI Al Hakim dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.1 Pendidik dan Tenaga Kependidikan SDI Al Hakim

	No.
	Nama
	L/P
	Jabatan
	Pendidikan

Terakhir
	Pend. yg Ditempuh

	1.
	Drs. Sajjid
	L
	Kepala

Sekolah
	S1 Pend. Agama Islam
	-

	2.
	Drs. Adi Suprayoga, M.M
	L
	Wakasek
	S2 Manajemen
	-

	3.
	Yeni Ekorini, A. Ma
	P
	Guru dan Ur. Administrasi
	D2 PGTK
	Semester 7

S1 Bahasa Inggris

	4.
	Ruli Andayani, S.Pd
	P
	Guru dan Ur.Kurikulum
	S1 Pend. Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah
	-

	5.
	Diana Dewita Sari, S.Pd
	P
	Guru dan Ur.Kesiswaan
	S1 Pend. Matematika
	-



	7.
	Yudi Arianto, S.Pd.I
	L
	Guru dan Wali Kelas
	S1 Pend. Bahasa Inggris
	-

	8.
	Jamilatun Maqfurin, S.Pd.I
	P
	Guru
	S1 PGMI
	-

	9. 
	Ayok Arianto, S.Pd.I
	L
	Guru
	S1 PGMI
	-

	10.
	Syamsul Arifin, S.Pd.I
	L
	Guru
	S1 Pend. B.Arab
	-

	11.
	Entis Prayoga
	L
	Guru
	SMA
	Semester 4 Penjaskes


b. Keadaan Siswa

Pada saat peneliti mengadakan penelitian jumlah murid SDI Al Hakim sebanyak 65 murid. Jumlah tersebut dibagi dalam 2 kelas pada masing-masing kelas, yaitu :

Tabel 4.2 Data Siswa SDI Al-Hakim

	KELAS
	JENIS KELAMIN
	JUMLAH

	
	LAKI-LAKI
	PEREMPUAN
	

	I A
	9
	8
	 17

	I B
	8
	9
	17

	II A
	9
	 6
	15

	II B
	5
	11
	16

	       III
	-
	-
	-

	       IV
	-
	-
	-

	       V
	-
	-
	-

	       VI
	-
	-
	-

	Jumlah
	32
	33
	65


c. Keadaan Sarana dan Prasarana SDI Al Hakim

Dalam menunjang keberhasilan proses belajar mengajar, sekolah harus memiliki sarana dan prasarana kerena dengan adanya sarana dan prasarana akan memperjelas dan mempercepat siswa dalam proses kegiatan pembelajaran berlangsung maupun kegiatan ekstrakurikuler yang juga dapat meningkatkan kecakapan serta keterampilan para siswa ketika berada di luar ruang kelas.

Sarana dan prasarana yang terdapat di SDI Al Hakim dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.3 Sarana SDI Al Hakim

	No.
	Jenis Barang
	                        Jumlah
	             Kondisi

	
	
	 Milik Sendiri
	  Sewa
	Rusak
	Baik
	Rusak

	1.
	Meja Belajar
	         50
	     -
	   -
	B
	   -

	2.
	Kursi Siswa
	       100
	     -
	   -
	B
	   -

	3.
	Almari
	           2
	     -
	   -
	B
	   -

	4.
	Sound System
	           1 Set
	     -
	   -
	B
	   -

	5.
	Microphon
	           1 set
	     -
	   -
	B
	   -

	6.
	Drum Band
	           1 set
	     -
	   -
	B
	   -

	7.
	Papan Tulis Permanen
	           2
	     -
	   -
	B
	   -

	8.
	Papan Tulis Dorong
	           2
	     -
	   -
	B
	   -

	9.
	Meja Kursi Guru
	           8
	     -
	   -
	B
	   -

	10.
	Meja Kursi Tamu
	           1 set
	     -
	   -
	B
	   -

	11.
	Tempat Sampah
	           4
	     -
	   -
	B
	   -

	12.
	DVD Player
	           1
	     -
	   -
	B
	   -

	13.
	Ayunan
	          5
	     -
	   -
	B
	   -

	14.
	UKS dan obat-obatan
	          1 set
	     -
	   -
	B
	   -

	15.
	Mobil Antar Jemput
	          2
	     -
	   -
	B
	   -

	16.
	AC
	          1
	     -
	   -
	B
	   -

	17.
	Keset
	          5
	     -
	   -
	B
	   -

	18.
	Bel Listrik
	          1
	     -
	   -
	B
	   -

	19.
	Loud Speaker
	          1
	     -
	   -
	B
	   -

	20.
	Peralatan Kebersiha
	          5
	     -
	   -
	B
	   -

	21.
	Komputer
	          1
	     -
	   -
	B
	   -

	22.
	Printer
	          1
	     -
	   -
	B
	   -

	23.
	Majalah Dinding
	          2
	     -
	   -
	B
	   -


            Tabel 4.4 Prasarana SDI Al Hakim

	No.
	Prasarana
	Jumlah

	1.
	Gedung 
	1

	2.
	Ruang belajar
	5

	3.
	Ruang guru
	1

	4.
	Ruang UKS
	1

	5.
	Ruang perpustakaan
	1

	6.
	Kamar kecil
	2

	7.
	Musholla
	1

	8.
	Ruang perlengkapan
	1

	9.
	Tempat parkir
	1


B.  Deskripsi Hasil Paparan
1. Kegiatan Pra Tindakan

Pada hari selasa tepatnya tanggal 1 mei 2012 peneliti datang ke sekolah SDI AL HAKIM Boyolangu Tulungagung, setibanya di sana peneliti diterima dengan baik oleh kepala sekolah dan  beberapa guru di SDI tersebut Pada pertemuan tersebut peneliti meminta izin kepada kepala sekolah untuk mengadakan penelitian pada siswa kelas II-B SDI Al Hakim Boyolangu yang  rencananya akan dilaksanakan pada bulan Mei 2012. Peneliti  menyampaikan rencana untuk melaksanakan penelitian, sekaligus menyerahkan Surat Penelitian. 
Setelah Kepala Madrasah memberikan ijin, peneliti dipertemukan dengan guru kelas II mata pelajaran PKn guna menentukan langkah selanjutnya. Pada pertemuan itu peneliti mengutarakan maksud dan tujuan diadakan penelitian. Guru kelas  memberikan gambaran singkat tentang keadaan siswa-siswinya. Karena waktunya sangat singkat dan  mendekati ulangan akir semester guru mata pelajaran PKn menyuruh peneliti untuk datang lagi pada hari rabu tepatnya tanggal 2 Mei 2012.
Hari Rabu  tanggal  2 Mei 2012 peneliti bersama-sama dengan guru PKn kelas II-B melakukan kegiatan belajar mengajar seperti biasanya, pada pertemuan ini peneliti hanya berkenalan kepada siswa terlebih dahulu serta menyampaikan kepada siswa kelas II-B bahwa peneliti akan mengadakan penelitian dan tanggal 3 Mei peneliti akan mengadakan test awal (pre-test) dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada pelajaran PKn tentang nilai- nilai pancasila. 
Sebelum tindakan dilaksanakan, terlebih dahulu  peneliti mengadakan pre tes, yang diikuti oleh 16 siswa kelas II-B.  Semua soal berjumlah 5, yang ada dalam lembar soal harus diselesaikan dalam waktu 15 menit. Soal pre-tes bisa dilihat pada lampiran 1. Sebelum mengerjakan soal peneliti menyampaikan kepada siswa agar mengerjakan soal tersebut secara jujur dan mandiri, karena hasil dari pre-test ini tidak ada pengaruhnya terhadap nilai siswa. Adapun hasil dari pre-test terlampir pada tabel sebagai berikut.
Tabel 4.5 Data dari hasil tes awal

	No
	Nama Siswa
	Jenis kelamin
	Nilai
	Tidak Lulus 
	Lulus

	1
	ACH
	P
	55
	
	√

	2
	FAR
	P
	80
	√
	

	3
	ERSN
	L
	80
	√
	

	4
	SDAW
	P
	65
	
	√

	5
	NA
	P
	65
	               √

	

	6
	BTW
	P
	70
	√
	

	7
	NEEP
	P
	90
	
	√

	8
	RAW
	P
	55
	√
	

	9
	MWW
	L
	75
	
	√

	10
	FNM
	P
	55
	√
	

	11
	LEDP
	P
	70
	√
	

	12
	AZI
	L
	90
	
	√

	13
	SMW
	L
	55
	√
	

	14
	RPA
	P
	65
	√
	

	15
	SA
	P
	60
	√
	

	16
	RRAN
	L
	70
	√
	

	Jumlah
	   1100
	
	
	
	              1100

	Rata-rata
	        68,75
	11
	5
	
	           68,75


Siswa bisa dikatakan lulus dalam pre-tes ini apabila siswa mendapatkan nilai minimal 75. Berdasarkan tabel hasil pre-tes diatas nilai rata-rata siswa adalah 68,75, hal ini jelas menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas II-B belum menguasai materi, selain itu pemahamannya juga rendah. Semua itu terlihat pada saat mengerjakan soal masih banyak siswa yang merasa kesulitan dan belum mampu menyelesaikan soal-soal yang diberikan, dan dari hasil yang diperoleh masih jauh dari yang diharapkan, namun hal itu akan terus diperbaiki karena peneliti berusaha mengamati dan memperbaiki kondisi tersebut. 
Penelitian  Tindakan  Kelas  (PTK)  seperti  dalam  penelitian  ini merupakan penelitian problem  solving yang  diharapkan  menyelesaikan permasalahan  pembelajaran  seperti  terurai  diatas.  Berikut  paparan  data tindakan yang diberikan terhadap permasalahan pembelajaran seperti diatas.
2. Paparan Data Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan terbagi kedalam empat tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi yang membentuk suatu siklus. Secara lebih rinci, masing-masing tahap dapat dijelaskan sebagai berikut:
a.  Siklus Pertama

1.  Rencana Tindakan

Pada  rencana  tindakan  siklus  pertama  peneliti  menerapkan pendekatan  kontekstual  melalui  metode  Inquiri, dengan  model pembelajaran  ini  peneliti  berusaha  untuk  membantu  siswa  melihat makna  dalam  bahan  pelajaran  yang  mereka  pelajari  dengan  cara menghubungkannya dengan konteks mereka sehari-hari, yaitu dengan konteks  lingkungan  peribadinya,  sosialnya  dan  budayanya. Sebelum siklus pertama dilaksanakan  peneliti  melakukan  beberapa  tahap  persiapaan,  antara lain:
a. Membuat perencanaan pembelajaran

b. Membuat Soal Test

Menyusun soal test awal (pre test) dan soal test akhir (post test). Penyusunan soal test awal (Pre test) ini dimaksudkan untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi sebelum diadakannya tindakan, sedangkan soal test akhir (posttest) dimaksudkan untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi pada setiap akhir tindakan. 
c. Membuat Soal Lembar Kerja Kelompok
Penyusunan lembar kerja kelompok ini dimaksudkan untuk membantu siswa dalam belajar dan untuk  mengetahui sejauh mana pengetahuan dan keterampilan siswa dalam menyelesaikan masalah bersama kelompok. Adapun rincian soal test tersebut dapat dilihat pada lampiran 3.

d. Membuat Lembar Observasi

Lembar observasi disusun untuk menunjang data dalam penelitian ini. Lembar observasi ini dibuat sesuai dengan RPP agar terjadi kesamaan persepsi antara peneliti dan observer. Berdasarkan rencana yang telah disusun peneliti akan membuat pedoman observasi yang terdiri 2 pedoman observasi yaitu:

· Lembar observasi yang digunakan untuk mengobservasi kegiatan guru pada waktu mengajar. Format lembar observasi kegiatan guru (peneliti) dapat dilihat pada lampiran 5.
· Lembar observasi yang digunakan untuk mengobservasi kegiatan siswa pada proses belajar mengajar. Format lembar observasi kegiatan siswa dapat dilihat pada lampiran 6.
e. Membuat pedoman wawancara
Penyusunan pedoman wawancara ini digunakan untuk mengetahui pendapat siswa mengenai pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual melali metode inkuiri. Adapun rincian pedoman wawancara dapat dilihat pada lampiran 12.
2.   Pelaksaan tidakan pada siklus 1

Pada  pelaksanaan  siklus  I  pertemuan  II  dilaksanakan  dengan menggunakan  penerapan  inkuiri.  Pertemuan  I  dilaksanakan  pada tanggal 3 Mei 2012 dan pertemuan II dilaksanakan pada tanggal 10 Mei 2012.  

1)  Pertemuan I 

Pertemuan pertama ini dilaksanakan pada tanggal 3 Mei 2012. Pada pertemuan pertama ini materi yang akan dipelajari adalah nilai kejujuran, kedisiplinan dan senang bekerja. Pada  pertemuan  I  peneliti  mulai  menerapkan  penerapan  inkuiri. Hal ini diupayakan agar siswa lebih termotivasi dan dapat mencari sendiri jawaban-jawaban dari setiap permasalahan. Pada  pertemuan  I  dibagi    menjadi  tiga  tahap  yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan penutup. Adapun tahap-tahap pembelajaran dapat diuraikan sebagai berikut.

Kegiatan awal ini dilakukan dengan memberi salam kepada siswa dan berdo’a, kemudian dilanjutkan dengan mengabsen siswa.  Setelah  itu  menanyakan  kesiapan  siswa  untuk menerima  pelajaran,  setelah  itu  menyampaikan  tujuan pembelajaran dan indikator yang akan dicapai. Adapun  indikator  pencapaian  pada  pertemuan  ini  adalah siswa  dapat  mengidentifikasi  berbagai  materi  melalui  diskusi. Misalnya tanya jawab, pengertian kejujuranm kedisiplinan, dan senang bekerja .   Pada  tahap  apersepsi  guru  memberikan  stimulus  dengan mengajak siswa mengingat kembali macam-macam materi. 

Kegiatan  inti  dimulai  dengan  pembagian  kelompok, masing-masing  kelompok  terdiri  dari  5-6  siswa.  Dengan  jumlah siswa sebanyak 16 orang maka siswa dibagi menjadi 3 kelompok. Selanjutnya  guru memberikan  intruksi  pada  setiap  kelompok  bagaimana cara melakukan  diskusi  pada  masing-masing  materi  yang  telah diberikan oleh guru.  Sebelum diskusi   dimulai  guru  memberikan  intruksi kepada  setiap  kelompok  untuk  mencatat  bagaimana  materi  setiap belajarnya.  Kemudian  siswa mulai  melakukan  diskusi  dengan materi  masing-masing,  sedangkan    guru  mengontrol  kegiatan siswa.  

Setelah  diskusi  selesai,  guru  menyuruh  ketua  kelompok untuk menyampaikan hasil diskusi yang mereka lakukan. Kemudian setiap kelompok menyampaikan hasil diskusi mereka, dan kelompok yang lain menagapinya. Setelah  semuanya  selesai,  guru  memberi  pertanyaan seputar diskusi dan memperjelas bagaimana materi tersebut. Kemudian  guru  menulis  di  papan  mengenai  hal-hal  penting  yang berhubungan  dengan  materi  terkait  dengan  diskusi yang  siswa lakukan,  dan  guru  memberikan  kesempatan  kepada  siswa  untuk bertanya berkaitan dengan materi yang sedang dibahas.

Sebagai  penutup  guru  menanyakan kembali bagaimana pembelajaran  setelah melakukan diskusi,  serta  memberikan  kesempatan  kepada  siswa  untuk menyimpulkan  materi  pada  pertemuan  hari  ini, diakhir pelajaran guru memberikan informasi bahwa minggu depan akan diadakan post tes1 dan guru mengucapkan salam.

Penilaian  dilakukan  dengan  menilai  ketepatan  jawaban pada  diskusi   yang  dilakukan siswa,  kemampuan  menyampaikan hasil  pengamatan, kemampuan  bertanya siswa ,  kekompakan  dalam berkelompok dan penilaian pada lembar observasi. 
2)  Pertemuan II 
Pada pertemuan kedua pada hari kamis 10 Mei 2012, Pertemuan II, pembelajaran berlangsung seperti biasa yaitu dilakukan di dalam kelas.  kegiatan awal dimulai dengan memberi salam, dan dilanjutkan dengan mengabsen siswa, memacu motivasi siswa dan mengingatkan tentang materi pada pertemuan yang pertama. 
Kegiatan inti segera bisa dilaksanakan karena siswa sudah siap dengan metode yang diberikan peneliti pada pertemuan sebelumnya. Peneliti mengingatkan pokok mteri tentang nilai kejujuran, kedisiplinan dan senang bekerja. Selanjutnya masing – masing siswa mempelajari sebentar materi yang diberikan guru (peneliti) dengan maksud siswa yang tadinya lupa akan teringat kembali sehingga proses pembelajaran akan berjalan dengan lancar. Seperti yang diberitahukan oleh peneliti, bahwa pada pertemuan selanjutnya ini akan diadakan postes I. Postes ini berisi 10 soal bentuk pilihan ganda dan 10 soal bentuk isian dan memuat semua indikator yang telah ditetapkan. Sesuai rencana, tes dilaksanakan selama 30 menit.  
Di kegiatan akhir pembelajaran, peneliti membimbing siswa untuk menarik kesimpulan tentang Nilai kejujuran, kedisiplina dan senang bekerja. Penilaian  dilakukan  dengan  menilai  ketepatan  jawaban masing-masing siswa.
3.   Observasi (pengamatan)
Observasi  ini  dilaksanakan  ketika  pembelajaran  berlangsung dengan  langsung  mengamati  objek  penelitian.  Pertemuan  pertama pada pembelajaran PKn yang terjadi dengan menggunakan pendekatan kontekstual melaui metode Inkuiri ini, siswa terlihat begitu aktif dalam  pembelajaran,  sehingga  pembelajaran  dapat  menyenangkan.

Adapun tujuan dari observasi ini diantaranya sebagai berikut :
1) Mengetahui adanya kesesuaian antara perencanaan tindakan dengan pelaksanaan tindakan

2) Mengetahui aktifitas guru (peneliti) dan aktifitas siswa dalam pelaksanaan tindakan.
3) Menyaring data.
Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai guru sedangkan observer dilakukan oleh seorang teman sejawat. Kriteria keberhasilan proses ditentukan dengan menggunakan lembar observasi yang dilakukan oleh pengamat. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer skor rata-rata kemampuan guru dalam pembelajaran menggunakan metode inkuiri (lampiran 5) adalah 83%. Skor rata-rata aktivitas siswa dalam pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual melalui metode inkuiri adalah 81,25. Dari hasil pengamatan berdasarkan observer dalam kegiatan guru dan siswa pada siklus I, maka dapat dilihat taraf keberhasilan secara keseluruhan pada tabel berikut :

Tabel 4.6 Tabel Hasil Observasi Kegiatan Guru dan Siswa Siklus I  
	Keterangan
	Kegiatan Guru
	Kegiatan Siswa

	Skor maksimal
	144
	120

	Skor perolehan
	120
	88

	Persentase
	83%
	73%

	Kategori
	Baik
	Cukup


Hasil observasi siklus I pada tabel 4.5 diatas sesuai dengan hasil observasi kegiatan guru dan siswa yang ada pada lampiran 5, 6. Berdasarkan hasil analisis observer tersebut diperoleh taraf keberhasilan guru adalah 83% dan untuk taraf keberhasilan siswa adalah 73%. Sehingga kriteria tersebut dapat disimpulkan keberhasilan guru dan dalam kategori baik. Artinya aktivitas guru dalam menerapkan langkah-langkah kegiatan pembelajaran sesuai dengan tahapan-tahapan yang telah direncanakan dalam pembelajaran menggunakan media gambar. Sedangkan keberhasilan siswa dalam kategori cukup, artinya aktivitas siswa dalam menghadapi proses pembelajaran sudah baik tetapi masih perlu diperbaiki dalam siklus berikutnya.

4)  Refleksi
Pada kegiatan refleksi ini peneliti melakukan diskusi dengan pengamat untuk mengumpulkan hal-hal yang terjadi selama tindakan berlangsung berdasarkan hasil tes dan observasi agar dapat diambil kesimpulan. Hal ini bertujuan untuk menemukan keefektifan pembelajaran yang dilakukan agar tujuan pembelajaran dianggap berhasil sesuai dengan tujuan awal.
Dari  hasil  observasi  yang  telah  dilaksanakan  pada  siklus  I masih  ada  sedikit  kendala  dalam  penerapan  pendekatan  inkuiri. Adapun beberapa kendala tersebut yaitu: 

a)  Siswa masih belum terbiasa menggunakan penerapan inkuiri 

b)  Siswa  masih  menggantungkan  pada  siswa  yang  lain, sehingga pembelajaran didominasi oleh siswa yang aktif saja. 

c)  Pada saat pembelajaran masih ada siswa yang bermain sendiri. Untuk  menjadikan  pembelajaran  dengan  penerapan  inkuiri lebih efektif dan bersemangat, maka perlu membiasakan siswa untuk berani bertanya dan menyampaikan ide-ide mereka. 

Dari hasil refleksi ini kemudian diberi tindakan perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus berikutnya. Tindakan perbaikan tersebut antara lain adalah:
a)   Menjelaskan tentang penerapan inkuiri pada siswa. 

b) Membiasakan siswa melakukan pengamatan dan mencari sendiri pemecahan masalah yang sedang diteliti. 

c) Memberikan  motivasi  dengan  memberikan  trik-trik berbicara  di depan  kelas  sehingga  tidak  takut  salah,  malu,  dan  berani menyampaikan  pendapat  atau  hasil  penelitian  dalam  setiap percobaan. 
d)  Mempersiapkan  segala  sesuatu  yang  terkait  dengan  siklus II, sehingga  kekurangan  pada  siklus  I  tidak  terulang  pada  siklus berikutnya.      
b.  Siklus 2 
Silkus II dilaksanakan dengan dua kali pertemuan. Pertemuan I yaitu tanggal  24 Mei 2012,  pertemuan  II  pada  tanggal    31 mei 2012.
1.  Rencana tindakan siklus II 

Sebelum melakukan kegiatan pada siklus kedua peneliti terlebih dahulu menyusun rencana-rencana tindakan pembelajaran seperti yang telah dibuat pada siklus sebelumnya. Rencana tersebut harus disusun lebih teliti lagi supaya hasilnya lebih baik dibanding dengan siklus pertama. Adapun rencana tindakan yang dimaksud diantaranya yaitu membuat perangkat pembelajaran yang meliputi (1) Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP); (2) Lembar observasi yang  akan digunakan untuk mengamati aktifitas guru dan aktifitas siswa dalam melaksanakan tindakan; dan (3) Soal Post test 2 yang akan digunakan untuk mengetahui keberhasilan tindakan dalam satu siklus.
2.  Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap pelaksanaan tindakan siklus II ini terdapat 2 pertemuan. Pertemuan pertama untuk menyajikan materi, sedangkan pertemuan yang kedua digunakan untuk melaksanakan test akhir (post test) siklus II. Materi yang dipelajari dalam pertemuan pertama ini adalah Pelaksanaan perilaku dirumah, sekolahdan di masyarakat.
1. Pertemuan pertama 

Pertemuan pertama ini dilaksanakan pada tanggal 24 Mei 2012. Pada pertemuan pertama siklus kedua ini materi yang akan dipelajari adalah Pelaksanaan perilaku dirumah, sekolahdan di masyarakat. Adapun tahap-tahap pembelajaran dapat diuraikan sebagai berikut.
Pertemuan I, tidak dibentuk kelompok lagi tetapi pembelajaran berlangsung seperti biasa yaitu dilakukan di dalam kelas. Seperti  pertemuan  sebelumnya,  pertemuan  II  dibagi  menjadi  tiga  tahap  yaitu  kegiatan  awal,  kegiatan  inti  dan  kegiatan akhir/penutup. 

Kegiatan  awal  dilakukan  dengan  memberi  salam  dilanjutkan dengan  do’a  dan  mengabsen  siswa  satu  persatu  serta menanyakan kesiapan  siswa  untuk  menerima  pelajaran.  Kemudian  dilanjutkan dengan  menyampaikan  tujuan  pembelajaran  dan  indikator  yang akan  dicapai  yaitu  siswa  mampu  membuat  daftar  pelaksanaan perilaku dirumah, sekolah dan di masyarakat.

Kegiatan inti pada  pembelajaran  kali  ini,  guru  tidak  menggunakan pembelajaran  dengan  berkelompok,  tetapi  pelajaran  dilaksanakan secara  individual  di  dalam  kelas.  Siswa  hanya  diminta  untuk memberikan contoh dari masing-masing pelaksanaan perilaku di rumah, sekolah dan di masyarakat.  Kemudian siswa  diminta  untuk  mencatat kegiatan sehari-hari yang berhubungan dengan pelaksanaan perilaku dirumah, sekolah dan masyarakat. Ketika  pembelajaran  berlangsung  guru  juga mengamati  bagaimana  perkembangan  motivasi  belajar  siswa. Setelah  semuanya  selesai,  guru  meminta  setiap  siswa  untuk mempresentasikan  hasil  pengamatan  di  bangku  masing-masing sedangkan  siswa  yang  lain  mendengarkan  dan  memperhatikan. Setelah  semua  siswa  selesai  mempresentasikan  hasil pengamatan yang  telah  ditulis, maka  guru  meminta  siswa  untuk mengumpulkan  hasil  pengamatannya  dan  guru  menjelaskan  dan meluruskan hasil pengamatan siswa.   
Pelajaran  ditutup  dengan  menyimpulkan  materi  hari  ini  dan siswa  sangat  antusiasi  sekali  untuk  mengambil  kesimpulan. Pelajaran diakhiri dengan salam dan tak lupa guru memberi motivasi kepada siswa untuk selalu giat dalam belajar.

2. Pertemuan kedua

Pada pertemuan kedua pada hari kamis 31 Mei 2012, Pertemuan I, kegiatan awal dimulai dengan memberi salam, dan dilanjutkan dengan mengabsen siswa satu persatupada pertemuan kedua ini pembelajaran yang di lakukan adalah mengulang materi pada perlemuan yang pertama dan pos tes pada siklus ke dua. 

Kegiatan inti, sebelum post test dilaksanakan guru mengulang materi tentang pelaksanaan perilaku di rumah sekolah dan masyarakat. Sesudah itu guru (peneliti) memotivasi siswa supaya pada pertemuan ini siswa aktif menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru dan sungguh-sungguh dalam mengerjakan soal post test. Guru (peneliti) membagikan soal pada semua siswa dan meminta siswa untuk mengerjakan soal-soal tersebut dengan teliti. Jumlah soal untuk post-test ini ada 20 soal yang harus diselesaikan dalam waktu 30 menit. Sebelum siswa mengerjakan soal test akhir guru (peneliti) berpesan kepada siswa agar mengerjakan soal tesebut secara mandiri. Adapun lembar soal post tes bisa dilihat pada lampiran 9.

 Pada saat test berlangsung guru (peneliti) berusaha memantau jalannya test supaya test berjalan dengan tertib dan hasil yang didapat dari test merupakan nilai siswa yang sebenarnya. Agar test ini berjalan dengan tertib dan siswa lebih sungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas guru (peneliti) meminta tolong pada observer untuk ikut mengawasi jalannya test. Selain itu, guru (peneliti) juga selalu mengingatkan siswa agar mengerjakan semua soal dengan lebih teliti sehingga hasilnya bisa lebih baik daripada hasil post-test I, sebelum mengumpulkan soal post test guru (peneliti) meminta siswa untuk meneliti lagi jawabannya apakah sudah betul apa belum, setelah diteliti siswa diperbolehkan mengumpulkan lembar jawaban.
3.   Observasi
Dari  hasil  pelaksanaan  tindakan  siklus  II,  setelah peneliti melakukan observasi pada saat pembelajaran berlangsung. Tahap observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Adapun tujuan dari observasi ini diantaranya sebagai berikut :
Adapun tujuan dari observasi ini diantaranya sebagai berikut :
· Mengetahui adanya kesesuaian antara perencanaan tindakan dengan pelaksanaan tindakan

· Mengetahui aktifitas guru (peneliti) dan aktifitas siswa dalam pelaksanaan tindakan.
· Menyaring data.
Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai guru sedangkan observer dilakukan oleh seorang teman sejawat. Kriteria keberhasilan proses ditentukan dengan menggunakan lembar observasi yang dilakukan oleh pengamat. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer skor rata-rata kemampuan guru dalam pembelajaran menggunakan metode inkuiri adalah 88,88%. Skor rata-rata aktivitas siswa dalam pembelajaran menggunakan mertode inkuri adalah 86.66%. Dari hasil pengamatan berdasarkan observer dalam kegiatan guru dan siswa pada siklus I, maka dapat dilihat taraf keberhasilan secara keseluruhan pada tabel berikut :

Tabel 4.7 Tabel Hasil Observasi Kegiatan Guru dan Siswa Siklus II 
	Keterangan
	Kegiatan Guru
	Kegiatan Siswa

	Skor maksimal
	144
	120

	Skor perolehan
	128
	104

	Persentase
	88,88%
	86,66%

	Kategori
	Baik
	Cukup


Hasil observasi siklus I pada tabel 4.6 diatas sesuai dengan hasil observasi kegiatan guru dan siswa yang ada pada lampiran 10.11. Berdasarkan hasil analisis observer tersebut diperoleh taraf keberhasilan guru adalah 88,88% dan untuk taraf keberhasilan siswa adalah 86,66%. Sehingga kriteria tersebut dapat disimpulkan keberhasilan guru dan dalam kategori sangat baik. Artinya aktivitas guru dalam menerapkan langkah-langkah kegiatan pembelajaran sesuai dengan tahapan-tahapan yang telah direncanakan dalam pembelajaran menggunakan metode inkuiri. Sedangkan keberhasilan siswa dalam kategori sangat baik.

Pada akhir siklus II, peneliti melakukan wawancara dengan siswa. Hasil wawancara dengan siswa bisa dilihat pada lampiran 13. Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa siswa senang dengan pembelajaran menggunakan inkuiri . Ternyata  penerapan  inkuiri  mampu  meningkatkan  prestasi belajar  siswa.  Hal  ini  dapat  terlihat  pada  saat  pembelajaran  PKn berlangsung, siswa sangat antusiasi dan semangat dalam mengikuti pembelajaran.

4.  Refleksi 

Dari  hasil  observasi  siklus  II  dapat  diketahui  bahwa  adanya peningkatan  prestasi  belajar  siswa  pada  pelajaran  PKn. Peningkatan  tersebut  dapat  diketahui  melalui  hasil observasi  yang telah dilakukan oleh peneliti. Dari hasil observasi dan data empiris di  lapangan  menunjukkan  bahwa  penerapan  pendekatan inkuiri terbukti  dapat  meningkatkan  prestasi  belajar  siswa kelas  II b SDI AL HAKIM Boyalnagu.  Hasil  observasi  lapangan menunjukkan adanya peningkatan prestai dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan.

Dimana pada siklus I taraf keberhasilan tindakan guru adalah 83% dan siswa adalah 73%, sedangkan pada siklus ke II taraf keberhasilan guru mencapai 88,88% dan siswa 86,66%. Pada siklus ke II ini peningkatan tidak hanya terjadi pada kegiatan guru dan juga siswa melainkan juga peningkatan pada prestasi belajar siswa. 

Dengan adanya peningkatan kegiatan guru, kegiatan siswa dan nilai pada setiap akhir tindakan menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri  berhasil diterapkan dengan baik pada pelajaran PKn tentang nilai-nilai pancasila. Seorang siswa dikatakan tuntas dalam belajar, jika mencapai nilai 75. Dengan demikian nilai ketuntasan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.8 Hasil Analisis Ketuntasan Individu
	Keterangan 
	Pre Tes
	Post Test I
	Post Test II

	Jumlah siswa
	16
	16
	16

	Siswa yang mendapat nilai < 75
	11
	4
	2

	Siswa yang mendapat nilai ≥ 75
	5
	12
	14 

	Persentase ketuntasan kelas (%)
	31,25%
	75%
	87,5%


Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa ketuntasan klasikal pada siklus II adalah.
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× 100 % = 87,5%. Pada hal kelas dinyatakan sudah memenuhi kriteria keketuntasan jika ketuntasan mencapai 75%. Dengan demikian penelitian ini bisa diakhiri karena apa yang diharapkan telah terpenuhi. Berdasarkan hasil analisis nilai post test II siswa pada lampiran 17 terlihat adanya peningkatan pemahaman siswa, ini terbukti dengan meningkatnya prestasi belajar siswa. Pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri terbukti mampu membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman yang pada akhirnya juga meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Adapun  indikator  keberhasilan  penerapan  pendekatan inkuiri sebagai berikut: 

1)  Pada saat pembelajaran siswa terlihat lebih aktif untuk mencari sendiri,  semangat  dan  tidak  merasa  bosan  pada  saat pembelajaran. 

2) Dengan penerapan inkuiri, siswa dapat melakukan pengamatan pengamatan ilmiah, serta melakukan percobaan. 

3)  Dengan  penerapan  inkuiri  siswa  lebih  berani  menyampaikan pendapat dan  hasil  penelitian  yang  dilakukan  dan  tidak  takut untuk ditertawakan atau disepelekan.
4)  Adanya  peningkatan  motivasi  belajar  siswa  terlihat pada  saat observasi yang dilakukan oleh peneliti.
C. Pembahasan Hasil Penelitian

Fokus dalam penelitian ini adalah Penerapan pendekatan kontekstual melalui metode inkuiri untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada pelajaran PKn siswa kelas II. Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus. Mulai dari siklus I sampai siklus II  ada  empat  kali  pertemuan  yang  masing-masing  pada siklusnya  terdapat  dua pertemuan. Siklus  I  pada  pertemuan  pertama,  peneliti  melaksanakan  pemeriksaan dengan memberikan pre test. Melalui  pre  test,  dapat  diketahui  prestasi belajar siswa yang masih kurang dan belum memenuhi standar yang di iginkan. Dari hasil pre test dapat diketahui bahwa prestasi belajar siswa pada rata-rata kelas sebesar 68.75. Berdasarkan  data  empiris  dan  hasil  pre  test,  bahwa untuk  meningkatkan prestasi  belajar  siswa  dibutuhkan  lingkungan  belajar  yang  kondusif serta pendekatan dan metode-metode  yang sesuai dengan materi pembelajaran  yang menjadikan  siswa  lebih  berperan  aktif,  tidak  jenuh/bosan  dan  lebih  bersemangat dalam mengikuti pembelajaran serta menjadikan siswa untuk dapat berpikir ilmiah.  

Salah  satu  cara  menciptakan  lingkungan  belajar  yang  menyenangkan  dalam pembelajaran  PKn adalah  dengan  menerapkan  pendekatan  kontekstual melaui  metode inkuiri. Dimana  pendekatan  dan  metode  tersebut  diharapkan mampu  menggugah  semangat  dan  meningkatkan  prestasi belajar  siswa  dalam pembelajaran. Menyikapi  hasil  pre  test,  pada  pertemuan  selanjutnya  peneliti menerapkan pendekatan  kontekstual melalui metode inkuiri.  Dengan menggunakan pendekatan  dan  metode  ini  diharapkan  siswa  mampu  berperan  aktif dalam mengikuti pembelajaran PKn di kelas. 
a. Hasil Presentasi Siswa

Dengan  menggunakan  pendekatan  dan  metode  tersebut  dalam  pertemuan  ke pertama pada  siklus  I  ini, guru mulai menerapkan pendekatan kontekstual melelui metode inkuiri. Aktivitas siswa pada siklus I belum mencapai hasil yang memuaskan, banyak siswa yang kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. Banyak siswa yang takut untuk bertanya bila menemui kesulitan, kurang aktif dalam berdiskusi kelompok, dan mengerjakan permasalahan. Sedangkan pada siklus II hasil observasi kegiatan siswa sudah lebih membaik dari pada siklus sebelumnya, hal ini terlihat pada saat guru memberikan tugas kepada siswa yaitu mengenai nilai kejujuran, kedisiplinan dan senang bekaerja, siswa mulai tampak aktif bertanya mengenai kesulitan yang dihadapi dan menemukan jawaban dengan pemecahan masalah bervariasi. 
Menurut Ngalim Purwanto, kriteria taraf keberhasilan tindakan dapat ditentukan sebagai berikut: 

a. 86 – 100 %

=  Sangat Baik

b. 76 – 85 %

=  Baik

c. 60 – 75 %

=  Cukup

d. 55 – 59 %

=  Kurang

e. <  54 %

=  Kurang Sekali
Dengan demikian pada siklus II ini siswa sudah aktif dan pemahaman siswa terhadap materi juga sudah baik, ini terlihat dalam menemukan jawaban, mereka tidak mengalami kesulitan. Berdasarkan observasi mengenai pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri yang diamati selama berlangsungnya siklus I diperoleh presentase keberhasilan observasi kegiatan siswa 73% sedangkan pada siklus II perolehan presentase keberhasilan observasi kegiatan siswa 86.66%. Adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II yaitu sebesar 13,66%. Sesuai kriteria diatas menunjukkan bahwa observasi kegiatan siswa pada siklus II sangat baik, artinya siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik dan maksimal.
b. Hasil Presentasi Guru
Akitifitas guru Pada siklus I guru kurang maksimal dalam menyampaikan tujuan pembelajaran, melakukan apersepsi melalui tanya jawab, menyampaikan pentingnya materi dalam kehidupan sehari-hari dan kurang merata dalam membimbing siswa yang mengalami kesulitan, sehingga siswa masih merasa bingung dalam menyelesaikan masalah dalam pembelajaran ini. Melihat kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I peneliti berusaha mengadakan tindakan perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus berikutnya. 

Pada siklus II guru sudah maksimal dalam menyampaikan tujuan, melakukan apersepsi, memotivasi siswa, menyampaikan pentingnya meteri dan membimbing siswa yang mengalami kesulitan secara merata. Dengan demikian pembelajaran di kelas berjalan dengan baik, siswa menjadi paham mengenai materi yang dipelajari dan mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan peneliti dengan baik.
Menurut Ngalim Purwanto, kriteria taraf keberhasilan tindakan dapat ditentukan sebagai berikut: 

a. 86 – 100 %

=  Sangat Baik

b. 76 – 85 %

=  Baik

c. 60 – 75 %

=  Cukup

d. 55 – 59 %

=  Kurang

e. <  54 %

=  Kurang Sekali
Berdasarkan observasi mengenai pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual melalui metode inkuiri yang diamati selama berlangsungnya pembelajaran pada siklus I untuk guru (peneliti) dengan presentase keberhasilan yaitu 83%. Pada siklus II presentase keberhasilan yaitu 86,66% sehingga terjadi peningkatan 3,66%. Sesuai kriteria taraf keberhasilan tindakan di atas, hal ini menunjukkan observasi kegiatan guru pada siklus II sangat baik dengan adanya peningkatan kegiatan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual melalui metode inkuiri.
c. Kemampuan 

Dengan penerapan  pendekatan  inkuiri  tampak  ekspresi  siswa menunjukkan  rasa senang dan semangat dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, siswa juga mulai  tidak  ragu-ragu  lagi  dalam  mengungkapkan  pendapatnya  maupun dalam bertanya. Berdasarkan  hasil  pengamatan  dan  wawancara,  maka  penerapan inkuiri  mampu  meningkatkan  prestasi  belajar  siswa.  Karena  pendekatan kontekstual melalui metode inkuiri  sangat  sesuai  dengan  materi  yang  akan  diajarkan  yaitu  tentang “Nilai-nilai Pancasila”,  dimana  materi  ini  perlu  pengamatan  yang  melibatkan siswa  secara  langsung.  Sedangkan  bukti  yang  lain  adalah  pernyataan  siswa yang  mengatakan  senang  terhadap  penerapan  yang  diterapkan,  sehingga kelas  lebih  hidup  dan  tidak  hanya  menunggu  dari  guru  saja,  tetapi  siswa mampu mencari dan menemukan sendiri.
Penilaian  dalam  pembelajaran  ini  dilakukan  pada  setiap  pertemuan setelah  proses  pembelajaran  berlangsung.  Penilaian ini  di  lakukan  untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam menggunakan penerapan yang telah diterapkan.  Tingkat  keberhasilan  kelas  dalam  setiap  siklusnya  mengalami peningkatkan, yaitu mulai pre test yang nilai rata-rata 68,75 pada siklus pertama menjadi 81,25 dan pada siklus ke tiga juga mengalami peningkatan menjadi 95. Berarti pada siklus II ini sudah memenuhi kriteria kelulusan  kelas yang sudah ditentukan yaitu  dengan nilai 75. Dengan demikian penelitian ini bisa diakhiri karena apa yang diharapkan telah terpenuhi.
 Diagram 4.1 Hasil peningkatan prestasi belajar siswa 


Berdasarkan hasil analisis nilai post test II siswa pada lampiran 17 terlihat adanya peningkatan pemahaman siswa, ini terbukti dengan meningkatnya prestasi belajar siswa. Dengan demikian pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontektual melalui matode inkuirui terbukti mampu membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman materi yang pada akhirnya juga meningkatkan prestasi belajar siswa. 
BAB V

PENUTUP
Pada bab ini, akan diuraikan mengenai hasil kesimpulan dan saran. Kesimpulan  merupakan  hasil  dari  penelitian  yang  telah  dijabarkan ebelumnya,  sedangkan  saran  merupakan  pendapat  peneliti  untuk  hasil penelitian lebih lanjut.  

A.  Kesimpulan  

Kesimpulan dari hasil penelitian adalah sebagai berikut:
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan dua kali pertemuan pada setiap siklus. Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan pendekatan kontekstual melalui metode inkuiri meningkatkan prestasi belajar siswa kelas II-B SDI Al Hakim Boyolangu Tulungagung pada pelajaran PKn, adapun langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut : 

a. Kegiatan awal

Kegiatan awal pada pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual melalui metode inkuiri diawali dengan memberikan salam, menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, menyampaikan pentingnya materi untuk dipelajari dalam kaitannya dengan kehidupan sehari-hari siswa, dan memberi tanya jawab untuk mengecek pengetahuan prasyarat siswa.

b. Kegiatan inti

Kegiatan inti pada pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual melalui metode inkuiri dalam penelitian ini adalah:

· Guru (peneliti) membimbing siswa dalam membentuk kelompok menjadi 3 kelompok

· Guru (peneliti) memberikan LKK kepada setiap kelompok.

· Guru (peneliti) membimbing siswa dalam berbagi tugas dengan kelompoknya
· Siswa berdiskusi dengan kelompok
· Guru (peneliti) meminta wakil dari masing-masing kelompok untuk menyajikan hasil kerjanya

· Guru memberikan penjelasan kepada siswa yang belum pahan emngenai materi
c. Kegiatan akhir

Kegiatan akhir dari pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual melalui metode inkuiri adalah memberikan post test  untuk melakukan refleksi evaluasi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. Guru (peneliti) membantu siswa untuk untuk menarik kesimpulan dan mengakhiri pembelajaran dengan salam.

Selama pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual melalui metode inkuiri tingkat pemahaman siswa meningkat. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi terhadap aktifitas siswa selama proses pembelajaran dan prestasi belajar siswa. Aktifitas siswa yang diamati meliputi keaktifan siswa dalam pembelajaran, kelancaran, keluwesan, keaslian, penguraian, dan perumusan kembali terhadap masalah yang diajukan peneliti. Hasil pengamatan observer dari siklus I sampai siklus II  terus mengalami peningkatan yaitu pada siklus I, untuk aktivitas siswa 73%. Sedangkan untuk siklus II, untuk aktivitas siswa sebesar 86,66%. Selain itu juga terjadi peningkatan hasil belajar siswa mulai dari sebelum diadakannya tindakan (pre tes) sampai sesudah diadakannya tindakan (post tes). Peningkatan ini dapat kita lihat dimana pada pre test siswa yang mencapai nilai 75 ke atas sebanyak 5 dan 11 siswa mendapat nilai dibawah 75 dengan persentase ketuntasan kelas 31,25%. Pada siklus I siswa yang mendapat nilai 75 ke atas sebanyak 12 siswa dan dibawah 75 ada 4 siswa dengan persentase ketuntasan kelas 75%. Sedangkan pada siklus ke II siswa yang mendapatkan nilai 75 ke atas sebanyak 14 siswa dan yang mendapat nilai dibawah 75 sebanyak 2 orang siswa dengan persentase ketuntasan kelas 87,5%.
B.  Saran

Berdasarkan  hasil  penelitian  penerapan kontekstual melalui  metode  inkuiri  pada  mata  pelajaran  PKn  dalam  menigkatkan  prestasi belajar  siswa  di  SDI AL HAKIM Boyolangu Tulungagung,  maka  dapat  diajukan  saran-saran sebagai berikut:

 1.  Hendaknya  para  guru  lebih  banyak  berpikir  tentang  strategi dan  metode apa  yang  harus  diterapkan  untuk  mencapai  kompetensi  dasar  yang  ditargetkan.  Jadi  bukan  kegiatan  pembelajaran  yang menuntut  mereka untuk  mengajarkan  materi  yang  harus  dikuasai  oleh  siswa.  Dengan demikian  pemahaman  tentang  berbagai  strategi  pembelajaran  hendaknya lebih  ditingkatkan.  Meskipun  sesungguhnya  strategi pembelajaran  dapat diciptakan  oleh  diri  kita  sendiri.  Karena  mengembangkan  silabus, menyusun  rencana  pelaksanaan  pembelajaran,  mempersiapkan  instrumen penelitian  berupa  lembar  observasi  yang  digunakan  dalam  mengukur prestasi belajar siswa.  

2.  Pengembangan  dalam  metode  inkuiri  untuk  proses  belajar  harus dikembangkan  sesuai  dengan  materi  dan  peserta  didiknya,  agar dapat memberikan manfaat yang lebih maksimal. 

3.  Selain  metode  inkuiri  pembelajaran  tentunya  masih  banyak metode-metode  lain  yang  harus  guru  fahami  agar  bisa  bermanfaat  dalam  dunia pendidikan. 

4.  Profesionalitas  dari  seorang  guru  dalam  mengajar  dan  mendidik menjadi faktor  pendukung  keberhasilan  siswa.  Maka  hendaklah  guru  menguasai pelajaran  tersebut  dengan  segala  teknik  mengajar  sehingga  ketika mengalami kendala mampu mencari jalan keluar sebagai alternatif. 
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